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MOTTO 
 
“Man Jadda Wa Jadda” 
 
“Allah pencipta langit dan bumi, dan bila Dia berkehendak (untuk menciptakan) 
sesuatu, Maka (cukuplah) Dia hanya mengatakan kepadanya: “Jadilah!” lalu 
jadilah ia” 
(Q.S Al Baqarah: 117) 
 
“Untuk mendapatkan sesuatu yang kau inginkan, kau harus bersabar dengan 
sesuatu yang kau benci” 
(Iman Ghazali) 
 
Once in your life, try something. Work hard at something. Try to change. Nothing 
bad can happen. 
Jack Ma 
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ABSTRACT 
 
 The purpose of this study is to determine whether the perception of 
usefulness, ease of use, and trust influence the attitude of the use of mobile 
banking services. The population in this research is Lecturer at IAIN Surakarta. 
The sampling technique used random sampling method and obtained the sample 
of 60 respondents. 
 For the dependent variable (y) of this study is the attitude of use. For 
independent variables (x) ie perception of usefulness, ease of use, and trust. The 
method used is quantitative research method. For data source is primary data by 
using data analysis with SPSS 24.0. 
 The results of this study found a positive and significant influence 
between ease of use with the attitude of using mobile banking services. The study 
also concluded that perceptions of benefits and trust did not affect the attitude of 
using mobile banking services. 
 
Keywords: Perception of usefulness, Ease of Use, Trust, Attitudes of Mobile 
Banking Usage 
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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah persepsi manfaat, 
kemudahan penggunaan, dan kepercayaan memberikan pengaruh sikap 
penggunaan layanan mobile banking.Populasi dalam penelitian ini adalah Dosen 
di IAIN Surakarta. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode random 
sampling dan diperoleh sampel penelitian 60 responden. 
Untuk variabel dependen (y) dari penelitian ini adalah sikap 
penggunaan.Untuk variabel independen (x) yaitu persepsi manfaat, kemudahan 
penggunaan, dan kepercayaan. Metode yang digunakan adalah metode penelitian 
kuantitatif. Untuk sumber data adalah data primer dengan menggunakan analisis 
data dengan SPSS 24.0. 
Hasil penelitian ini menemukan adanya pengaruh positif dan signifikan 
antara kemudahan penggunaan dengan sikap penggunaan layanan mobile 
banking.Penelitian juga menyimpulkan bahwa persepsi manfaat dan kepercayaan 
tidak berpengaruh terhadap sikap penggunaan layanan mobile banking.  
 
Kata kunci: Persepsi Manfaat, Kemudahan Penggunaan, Kepercayaan, Sikap 
Penggunaan Mobile Banking 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Di era teknologi yang terus berkembang saat ini, perbankan semakin menyadari 
bahwa tidak dapat lagi melayani nasabah dengan kapabilitas yang terbatas. Oleh sebab itu, 
industri perbankan harus bisa berinovasi dengan mengembangkan teknologinya untuk 
melayani nasabah dalam hal ini adalah digital banking. Kondisi ini sejalan dengan bank-bank 
yang tengah berlomba-lomba untuk menunjukkan kemampuan dan layanan terbaiknya untuk 
menarik para nasabah. Tantangan perbankan bukan lagi sekadar berapa banyak jaringan yang 
dimiliki, namun sejauh mana bank bisa berinovasi untuk menjalankan layanan digital 
banking (Infobanknews, 2018). 
Bank Indonesia (BI) menilai, kehadiran teknologi digital di sektor jasa keuangan 
akan mendorong tingkat inklusi keuangan Indonesia yang masih sangat rendah. Hal tersebut 
diyakini akan mendorong tercapainya target inklusi keuangan nasional dari 36 persen di 2014 
menjadi 75 persen di 2019. Deputi Gubernur Senior BI Mirza Adityaswara mengatakan, 
dengan tingginya jumlah pengguna ponsel yang diperkirakan mencapai sekitar 371,4 juta 
orang dan tingginya penetrasi perangkat digital, penggunaan teknologi digital memiliki peran 
penting dalam meningkatkan inklusi keuangan. “Kemudahan dan fleksibilitas yang 
ditawarkan teknologi digital dapat menghilangkan hambatan orang-orang yang tidak 
berpendidikan untuk memperoleh akses finansial. Teknologi digital mampu memberikan 
layanan keuangan ke daerah terpencil di Indonesia,” ujar Mirza di Yogyakarta,Senin, 28 
Agustus 2017 (Infobanknews, 2018). 
Perbankan kini masih hadapi tantangan digital bankning, yakni ada 2 utama 
tantangannya yakni data security (keamanan data) dan data sovereignity (kedaulatan data), 
ungkap Dewi pada diskusi publik “Mendukung Kesiapan Sektor Perbankan Indonesia 
Menuju Era Digital” di Jakarta, Senin 24 Juli 2017. Perbankan nasional sendiri dinilai harus 
menjaga 3 poin utama agar terciptanya transaksi digital banking yang aman. Poin pertama, 
jelas Dewi ialah confidence atau kepercayaaan, di mana bank harus menjaga keamanan 
nasabah agar terciptanya kepercayaan antara bank dan nasabah maupun antara bank dan 
regulator. Selanjutnya poin kedua ialah integrtity, di mana integritas industri bank harus terus 
ditingkatkan. “Integritas Bank harus ditingkatkan dengan menjamin data nasabah agar dijaga 
dengan baik,” ungkap Dewi. Dan poin terakhir, lanjutnya, ialah availability di mana bank 
harus memastikan para penggunanya untuk ketersediaan layanan dan sistem yang baik bagi 
kemudahan nasabah  (Infobanknews, 2018). 
Hasil survei yang dipaparkan oleh Direktur DKSP BI menyatakan 90 persen 
masyarakat Indonesia masih bertransaksi tunai. Artinya, hanya 10 persen masyarakat 
Indonesia yang memanfaatkan kemudahan dari sistem nontunai. Padahal, kegiatan seperti 
komunikasi, transportasi, belanja, dan bisnis, sudah menyediakan transaksi nontunai dengan 
berbagai keuntungan (Kompasiana, 2018). 
Menurut Vyctoria (2013, 3) dunia perbankan terus maju seiring dengan kemajuan 
teknologi saat ini, salah satunya adalah banyak hal yang kini bisa dilakukan secara elektronik 
sebagai contoh untuk melakukan transaksi tidak hanya dapat dilakukan melalui kasir, 
melainkan bisa melalui ATM , komputer di rumah menggunakan internet banking, mobile 
banking dan SMS banking dengan menggunakan handphone maupun telepon. Hal ini disebut 
dengan istilah Elektronic Banking (E-Banking).  
Salah satu bentuk layanan dari electronic banking adalah mobile banking yang dapat 
memberikan berbagai manfaat bukan hanya bagi nasabah namun juga bagi bank dan otoritas. 
Mobile banking adalah layanan melalui saluran distribusi elektronik bank untuk mengakses 
rekening yang dimiliki nasabah melalui SMS atau jaringan komunikasi lainnya dengan sarana 
telepon seluler atau komputer tablet (Ikatan Bankir Indoesia, 2014: 235). 
Pertumbuhan pesat digital banking tersebut harus bisa direspons perbankan dengan 
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi digital dengan menyediakan produk dan layanannya 
yang semakin beragam, sekaligus meningkatkan efisiensi dan daya saing industri perbankan. 
Manfaat yang dirasakan nasabah adalah layanan mobile banking ini memberikan 
kemudahan dalam bertransaksi dalam segi biaya, tempat, dan waktu. Nasabah tidak perlu 
datang ke kantor bank untuk melakukan transaksi perbankan atau hanya sekedar untuk 
memperoleh informasi. Dengan adanya kemudahan yang diberikan pihak perbankan melalui 
layanan mobile banking yang tentu dengan akses yang mudah pula yaitu dengan 
menggunakan perangkat mobile seperti telepon seluler yang dapat dibawa kemana saja 
selama terhubung dengan jaringan internet. 
Bagi pihak bank, dengan adanya layanan mobile banking tentunya juga dapat 
meningkatkan pendapatan berbasis komisi (fee base income) dan dapat mengurangi biaya 
operasional seperti untuk membayar karyawan, sewa gedung, pengamanan, membayar listrik, 
dan lainnya, apabila kita membandingkan dengan pelayanan transaksi melalui kantor cabang. 
Kemudian bagi otoritas, perkembangan teknologi dalam perbankan akan mendorong 
mewujudkan masyarakat less cash society. Sejalan dengan Gerakan Nasional Nontunai 
(GNNT) yang digagas Bank Indonesia (BI). 
Menurut Dewi (2017) dalam implementasinya, perkembangan uang elektronik ini 
masih memiliki kendala terkait dalam kesiapan masyarakat dalam menghadapi era less cash 
society. Menerapkan lesscash society memanglah tidak mudah. Bagaimana pun, pemerintah 
bekerjasama dengan berbagai pihak, sedang bergerak mewujudkan ke arah itu. Lesscash 
society atau upaya mengurangi penggunaan instrumen tunai belakangan gencar 
diperkenalkan. Selain itu ada kendala terkait kepercayaan masyarakat bahwa layanan tersebut 
dapat memberikan manfaat dan kemudahan dalam penggunaannya. 
 
  
 
 
Grafik 1.1 
Pengguna Smartphone Aktif Bulanan di Indonesia 
 
Indonesia adalah "raksasa teknologi digital Asia yang sedang tertidur". Jumlah 
penduduk Indonesia yang mencapai 250 juta jiwa adalah pasar yang besar. Pengguna 
smartphone Indonesia juga bertumbuh dengan pesat. Lembaga riset digital marketing 
Emarketer memperkirakan pada 2018 jumlah pengguna aktif smartphone di Indonesia lebih 
dari 100 juta orang. Dengan jumlah sebesar itu, Indonesia akan menjadi negara dengan 
pengguna aktif smartphone terbesar keempat di dunia setelah Cina, India, dan Amerika  
(Kominfo, 2018). 
Namun di sisi lain, lembaga penelitian Microsave mengatakan pengguna Internet 
untuk layanan keuangan di Indonesia hanya 0,73 persen dari total pengguna telepon seluler 
secara keseluruhan. “Angka ini lebih kecil daripada Malaysia dengan 5,79 persen dan 
Kamboja 2,73 persen,” kata Country Development Microsave Grace Retnowati, Rabu, 12 
Oktober 2016. Grace berujar, pengguna kartu SIM di Indonesia hampir 200 juta pengguna. 
Sebanyak 20-40 persen di antaranya menggunakan ponsel pintar. “Penggunaan 
perangkat mobile untuk keuangan masih sedikit, walaupun cakupan jaringan Internet 
mencapai 90 persen,” ucapnya. Selain itu, Grace menjelaskan, hanya 36 persen masyarakat 
Indonesia yang memiliki rekening tabungan di lembaga keuangan formal atau bank. 
“Tingkat kesadaran pengguna dari layanan keuangan melalui telepon seluler hanya 0,3 
persen," ujarnya (Tempo, 2018). 
Agar dapat memenangkan persaingan dalam situasi yang semakin kompetitif dan 
persaingan perbankan yang semakin ketat, bank-bank syariah tidak bisa jika hanya 
mengandalkan produk dan layanan yang sudah ada. Melainkan sekali lagi harus terus 
berinovasi serta mengembangkan konsep, untuk memberikan pelayanan terbaik bagi 
nasabahnya. Hal ini bertujuan untuk mempertahankan nasabah yang sudah ada dan 
mendapatkan nasabah baru yang potensial. 
Di dalam laporan MEF, penghalang terbesar penggunaan  mobile banking untuk 
transaksi finansial adalah masalah kepercayaan. 32% pengguna mobile di Indonesia 
menyebutkan hal ini sebagai masalah utama yang membuatnya khawatir menggunakan solusi 
ini. Hal yang sama juga dialami oleh layanan e-commerce dan mobile wallet. Ini berarti 
berarti isu kepercayaan menjadi hal klasik yang harus dipecahkan bersama oleh semua 
layanan yang berbasis elektronik dan online  (Dailysocial, 2018). 
Berikut ini pandangan tentang adanya layanan Mobile Banking menurut salah satu 
dosen fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan : “Karena kebutuhan transaksi saya masih sedikit, 
jadi saya memilih tidak menggunakan layanan Mobile Banking. Saya biasanya saya 
melakukan transaksi langsung atau pergi ke ATM”. (Wawancara Bapak Imam, 20/03/1018). 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut alasan mengapa Bapak Imam tidak menggunakan 
layanan tersebut adalah karena frekuensi transaksi beliau yang masih sedikit. Sehingga beliau 
memilih untuk tidak menggunakan dan lebih memilih datang langsung ke Bank atau ATM 
untuk bertransaksi. 
Berikut ini pandangan tentang adannya layanan Mobile Banking menurut salah satu 
dosen fakultas syariah: “Saya belum ada rencana untuk menggunakan layanan Mobile 
Banking. Karena selama ini saya merasa nyaman dan senang bisa datang langsung ke bank 
untuk melakukan transaksi. Tapi ada kemungkinan saya beberapa bulan ke depan akan 
menggunakan layanan Mobile Banking”. (Wawancara Bapak Alvin, 20/03/1018). 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut alasan mengapa Bapak Alvin tidak menggunakan 
layanan Mobile Banking adalah karena beliau merasa nyaman dan senang saat melakukan 
transaksi langsung di Bank. 
Berikut ini pandangan tentang adanya layanan Mobile Banking dari segi manfaat 
menurut salah satu dosen fakultas ekonomi dan bisnis islam: “Layanan Mobile Banking 
merupakan salah satu fasilitas perbankan yang memudahkan transaksi nasabah. Banyak 
manfaat yang bisa didapat oleh nasabah seperti misalnya dari segi waktu yang fleksibel dapat 
digunakan kapan saja dan dimana saja, dari segi biaya yang tergolong hemat bila 
dibandingkan kita datang sendiri ke Bank. Dari segi fiturnya sudah bisa membantu dalam 
kebutuhan bertransaski nasabah, walaupun hanya melalui perangkat mobile. Saya juga 
sempat berbisnis beberapa tahun lalu dan dengan adanya layanan Mobile Bankingsangat 
dimudahkan”. (Wawancara Bapak Yulfan pengguna layanan BRI Syariah, 5/03/2018). 
Bedasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa adanya layanan 
Mobile Banking dapat memberikan berbagai manfaat. Dari segi waktu yang fleksibel dapat 
digunakan kapan saja dan dimana saja. Dari segi biaya tergolong rendah karena kita bisa 
menghemat biaya untuk pergi ke bank langsung. Dari segi fitur pun sudah mampu membantu 
nasabah sesuai dengan kebutuhannya.  
Berikut ini pandangan tentang adanya layanan Mobile Banking dari segi kemudahan 
penggunaan menurut salah satu dosen fakultas ekonomi dan bisnis islam: “Ketika nasabah 
ditawarkan dengan layanan perbankan yang dapat memberikan kemudahkan dalam hal 
bertransaksi maka nasabah akan dengan senang hati menggunakannya. Apalagi dilengkapi 
dengan berbagai fitur yang dapat memudahkan transaksi. Beberapa fitur belum bisa 
digunakan seperti misalnya untuk pembelian token listrik. Kemudian dalam segi tampilan 
pihak bank harus mempertimbangkan untuk menyederhanakan menu, agar dapat memberikan 
kemudahan pengguaan bagi nasabahnya”. (Wawancara Bapak Rais pengguna layanan BRI 
Syariah, 23/03/2018) 
Bedasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya fitur-
fitur yang ada di dalam layanan Mobile Banking sudah mampu membantu kebutuhan nasabah 
untuk melakukan transaksi. Namun berbagai fitur perlu ditambahkan seperti misalnya untuk 
pembelian token listrik ( BRI Syariah) dan untuk pembelian tiket bioskop (BNI Syariah). 
Hasil di atas juga sejalan dengan wawancara yang dilakukan kepada beberapa dosen 
pengguna layanan  Mobile Banking  yang  lainnya. Seperti wawancara kepada Aries 
(09/03/2018) dosen fakultas ekonomi dan bisnis islam pengguna layanan Mobile Banking 
Bank Muamalat Indonesia yang mengatakan bahwa dalam layanan Mobile Banking bank 
tersebut belum bisa menyediakan fitur untuk pembelian token listrik. Kemudian wawancara 
pada Anik (12/03/2018) dosen fakultas ekonomi dan bisnis islam yang menggunakan layanan 
Mobile Banking BNI Syariah mengatakan bahwa beberapa fitur belum bisa digunakan seperti 
misalnya untuk pembelian tiket bioskop.  
Berikut ini pandangan tentang adanya layanan Mobile Banking dari segi 
kepercayaan menurut salah satu dosen fakultas ushuluddin dan dakwah: “Mobile Banking 
merupakan salah satu layanan yang disediakan oleh pihak bank untuk melakukan berbagai 
transaksi perbankan melalui berbagai fitur yang ada di ponsel pintar atau yang biasa kita 
sebut dengan smartphone. Berbagai kemudahan dan manfaat dapat kita dapatkan. Namun, 
bila kita berbicara tentang kecanggihan sistem teknologi maka menurut saya ATM lebih baik 
dari pada layanan Mobile Banking karena jaringan ATM lebih rendah dari gangguan atau 
error. Dan lagi baru-baru ini ada kasus mengenai skimming yang terjadi di salah satu bank 
yang ada di Kediri, maka hal itu tentu saja mempengaruhi kepercayaan nasabah. Karena 
perbankan adalah bisnis trust, di mana semakin rendah tinggkat antisipasi nasabah, maka 
semakin tinggi tingkat kekhawatiran nasabah tersebut”. (Wawancara Bapak Mansur, 
23/03/2018) 
Bedasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa adanya kekhawatiran 
yang alami oleh nasabah. Apalagi dengan adanya berbagai kasus yang salah satunya adalah 
mengenai keamanan data nasabah di bank atau skimming dan berimbas kepada kepercayaan 
nasabah mengenai tingkat keamaan layanan Mobile Banking menjadi salah satu pertimbangan 
para calon nasabah untuk menggunakan layanan tersebut. Terlepas dari berbagai manfaat dan 
kemudahan yang diberikan oleh pihak bank itu sendiri.  
Berdasarkan survei awal yang dilakukan kepada dosen yang berada di Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta tersebut  maka dapat dikatakan bahwa persepsi 
manfaat, kemudahan kemudahan, dan kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan nasabah 
untuk menggunakan layanan Mobile Banking. Dalam  menghadapi tantangan di era digital 
dan persaingan yang semakin kompetitif maka bank juga harus bisa menyerap aspirasi yang 
berasal dari nasabah. Agar ke depannya semakin banyak nasabah yang sadar akan adanya 
layanan Mobile Banking. 
Era digital memberikan kemudahan dengan berbagai teknologi yang ada, namun 
tidak semua teknologi baru dapat diterima dengan mudah oleh masyarakat, karena proses 
penerimaan teknologi baru ini membutuhkan waktu dan penyesuaian.  
Beberapa peneliti yang terdahulu diantaranya: Syaefullah (2012), menggunakan 
empat faktor yang mempengaruhi sikap penggunaan Mobile Banking yaitu persepsi 
kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kesesuaian, dan persepsi resiko. 
Dimana hasil analisis untuk penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi kemudahan 
penggunaan dan persepsi kesesuaian berpengaruh terhadap sikap untuk menggunakan 
layanan mobile banking. Sebaliknya, persepsi kegunaan dan persepsi resiko tidak 
berpengaruh terhadap sikap digunakannya layanan mobile banking.  
Kurniawan (2013) melakukan penelitian analisis penerimaan nasabah terhadap 
layanan mobile banking dengan menggunakan pendekatan Thecnology Acceptance Model 
dan Theory of Reasoned Action. Hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa secara langsung 
dan tidak langsung variabel perceived ease of use memiliki pengaruh terhadap variabel 
attitude toward use dengan melalui variabel perceived usefulness.  Attitude toward use 
memiliki pengaruh terhadap behavior intention.  
Dewi (2017) melakukan penelitian kepercayaan dan penerimaan layanan mobile 
money T-Cash di Bandung dengan pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) hasil 
penelitian menunjukkan bahwa trust dan perceived ease of use berpengaruh signifikan 
terhadap attitude toward using T-Cash di Bandung. Variabel perceived usefulness tidak 
berpengaruh signifikan terhadap attitude toward using T-Cash di Bandung. Terdapsat 
pengaruh yang signifikan antara trust dan attitude toward using terhadap behavioural 
intention to use, namun tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel perceived 
usefulness dan perceived ease of use terhadap behavioural intention of use. 
Ardana (2014) melakukan penelitian “The Influence of Perceived Usefulness, Ease 
of Use, Compalibility, and Risk on Mobile Banking User Attitude (Studi at PT. Bank Rakyat 
Indonesia Tbk. Branch Malang Kawi)”. Hasil penelitian dapat diketahui bahwa pengaruh 
positif antara kegunaan, kemudahan penggunaan, kesesuaian, dan resiko berpengaruh pada 
sikap pengguna mobile banking. 
Tjayono (2010) melakukan penelitian Pengaruh Manfaat dan Kemudahan 
Penggunaan Terhadap Sikap Positif Penggunaan Internet Banking (Survey pada Pengguna 
Klik BCA di Semarang. Hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian ini membuktikan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi niat untuk menggunakan internet banking adalah 
persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan. diambil bersama, kegunaan (U) dan 
kemudahan penggunaan (EOU) berpengaruh secara signifikan terhadap sikap positif 
penggunaan (ATT).  
Arif (2016) melakukan penelitian yang berjudul “Mobile Banking Adoption in a 
Developing Country: Evidence from Modified TAM”. Hasil dari penelitian terdapat pengaruh 
negatif signifikan dari dua dimensi resiko yaitu resiko keuangan dan resiko privasi pada sikap 
konsumen untuk menggunakan mobile banking. Adapun resiko waktu dan keamanan tidak 
berpengaruh signifikan. Sedangkan persepsi kemudahan penggunaan dan kegunaan dirasakan 
menunjukkan pengaruh positif signifikan pada sikap untuk menggunakan Mobile Banking.  
Mazhar (2014) melakukan penelitian yang berjudul “An Investigation of Factors 
Affecting Usage and Adoption of Internet and Mobile Banking In Pakistan”. Hasil dari 
penelitian menemukan bahwa persepsi  kegunaan, persepsi kemudahan, persepsi keamanan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap penggunaan internet dan mobile banking. 
Namun persepsi kepercayaan tidak berpengaruh terhadap sikap penggunaan Internet dan 
Mobile Banking.  
Dari penelitian terdahulu tersebut terlihat bahwa penelitian mengenai pengaruh 
persepsi manfaat yang dilakukan Tjayono (2010), Kurniawan (2013), Ardana (2014), Mazhar 
(2014), Arif  (2016) menunjukkan bahwa persepsi manfaat berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap sikap penggunaan mobile banking. Sedangkan penelitian Syaefullah(2012) dan 
Dewi(2017) menyatakan bahwa persepsi manfaat tidak berpengaruh terhadap sikap 
penggunaan layanan mobile banking. 
Penelitian mengenai persepsi kemudahan penggunaan yang dilakukan Tjayono 
(2010), Syaefullah (2012), Kurniawan (2013), Ardana (2014), Mazhar (2014), Arif (2016), 
dan Dewi (2017) menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap penggunaan layanan Mobile Banking. 
Penelitian mengenai persepsi kepercayaan yang dilakukan Dewi (2017) 
menunjukkan bahwa persepsi kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap sikap 
penggunaan layanan T-Cash. Namun, penelitian yang dilakukan Mazhar (2014) menunjukkan 
bahwa persepsi kepercayaan tidak berpengaruh terhadap sikap penggunaan layanan mobile 
banking. 
Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah di atas maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh Persepsi Manfaat, Kemudahan 
Penggunaan, dan Kepercayaan terhadap Sikap Penggunaan Layanan Mobile Banking 
(Studi pada Dosen di IAIN Surakarta Pengguna Layanan Mobile Banking)” 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Dari uraian tersebut penulis mengidentifikasi ada beberapa potensi permasalahan: 
1. Menurut David (2013: 5) persepsi manfaat (perceived usefulness)merupakan 
tingkatan dimana user percaya bahwa dengan menggunakan teknologi  atau sistem 
akan meningkatkan performa nasabah dalam bekerja dan berhubungan dengan 
manfaat yang diterima nasabah. Namun, berdasarkan fakta di latar belakang masih 
banyak dosen yang belum menggunakan layanan Mobile Banking. Seperti 
wawancara kepada Bapak Imam fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan menyatakan 
bahwa mereka memilih tidak menggunakan layanan Mobile Banking karena 
kebutuhan transaksinya (frekuensi transaksi) masih sedikit dan lebih senang dan 
nyaman saat melakukan transaksi langsung dengan cara datang ke Bank. Walaupun 
di dalam kenyataannya layanan Mobile Banking dapat memberikan banyak manfaat 
kepada pemakainya seperti cek saldo, pembayaran, transfer, dll.  
2. Menurut Jogiyanto (2007: 115) persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of 
use) didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan 
suatu teknologi akan bebas dari usaha. Namun, berdasarkan fakta di latarbelakang 
beberapa dosen pengguna layanan Mobile Banking mengatakan bahwa masih 
terdapat beberapa fitur yang belum ada. Seperti misalnya menurut Bapak Rais 
pengguna layanan BRI Syariah dosen fakultas ekonomi dan bisnis islam mengatakan 
bahwa belum ada fitur untuk pembelian token listrik. Ibu Anik dosen fakultas 
ekonomi dan bisnis islam pengguna layanan BNI Syariah juga mengatakan bahwa 
beberapa fitur belum bisa digunakan seperti untuk pembelian tiket bioskop. Bapak 
Aries dosen fakultas ekonomi dan bisnis islampengguna layanan Bank Muamalat 
Indonesia belum bisa digunakan seperti untuk pembelian token listrik. 
3. Menurut Dewi (2017: 41) kepercayaan adalah harapan bahwa suatu teknologi dapat 
dipercaya akan menyelesaikan tugas dengan baik. Namun berdasarkan fakta di 
latarbelakang beberapa dosen calon pengguna layanan Mobile Banking menyatakan 
bahwa lebih percaya cara lama atau cara tradisional yaitu melakukan transaksi 
dengan datang langsung ke Bank. Atau dengan bertransaksi tunai. Meskipun dengan 
menggunakan layanan Mobile Banking dapar memberikan berbagai macam 
kemudahan. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas peneliti membatasi masalah untuk diteliti. Peneliti 
hanya meneliti nasabah pengguna layanan Mobile Banking dalam hal ini Dosen di IAIN 
Surakarta. Penulis hanya fokus meneliti tentang persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, 
dan kepercayaan terhadap sikap penggunaan layanan Mobile Banking pada Dosen di IAIN 
Surakarta Pengguna Layanan Mobile Banking. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah persepsi manfaat dengan indikator mengurangi waktu penyelesaian, 
menghemat tenaga dalam bertransaksi, dan dapat menguntungkan dalam 
bertransaksi berpengaruh terhadap sikap penggunaan layanan Mobile Banking bagi 
Dosen IAIN Surakarta Pengguna Layanan Mobile Banking? 
2. Apakah persepsi kemudahan penggunaan dengan indikator jelas dan mudah 
dipahami, mudah digunakan karena fitur yang lengkap dan jelas, dapat digunakan 
dimanapun dan kapanpun, dan mudah tidak perlu banyak usaha untuk memahami 
berpengaruh terhadap sikap penggunaan layanan Mobile Banking bagi Dosen IAIN 
Surakarta Pengguna Layanan Mobile Banking? 
3. Apakah persepsi kepercayaan dengan indikator layanan mobile banking dapat 
dipercaya untuk melindungi data pribadi nasabah, dapat diandalkan untuk 
melindungi uang nasabah, dapat diandalkan untuk mentransfer uang dengan aman, 
dan dapat diandalkan untuk menepati janjianya sesuai komitmen awal berpengaruh 
terhadap sikap penggunaan layanan Mobile Banking bagi Dosen IAIN Surakarta 
Pengguna Layanan Mobile Banking? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan di atas, tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah persepsi manfaat berpengaruh terhadap sikap penggunaan 
layanan Mobile Banking bagi Dosen IAIN Surakarta Pengguna Layanan Mobile 
Banking? 
2. Untuk mengetahui apakah kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap sikap 
penggunaan layanan Mobile Banking bagi Dosen IAIN Surakarta Pengguna Layanan 
Mobile Banking? 
3. Untuk menggetahui apakah kepercayaan berpengaruh terhadap sikap penggunaan 
layanan Mobile Banking bagi Dosen IAIN Surakarta Pengguna Layanan Mobile 
Banking? 
 
1.6. Manfaat Penlitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian  ini  diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang pengaruh 
persepsi manfaat, kemudahan penggunaan dan kepercayaan, terhadap sikap untuk 
menggunakan layanan Mobile Banking. 
b. Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti lain dipermasalahan yang 
sejenis. 
 
 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis Sendiri 
Bagi penulis penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
memperkaya khasanah pustaka bagi ilmu-ilmu sosial terutama ilmu perbankan syariah 
b. Bagi Bank  
Hasil dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dan 
bermanfaat untuk perusahaan perbankan untuk dapat mengembangkan inovasi baru dari 
system Mobile Banking di masa yang akan datang yang nyaman, aman, dan memiliki fitur 
yang menarik serta lengkap sehingga nasabah bank dapat tetap menerima dan selalu 
menggunakan fasilitas layanan Mobile Banking 
. 
1.7. Jadwal Penelitian 
(Terlampir) 
 
1.8. Sistematika Penulisan 
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini menjadi libab bab, yaitu: 
BAB IPENDAHULUAN 
Berisi tentang uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian dan 
sistematika penulisan. 
 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan tentang teori-teori dari penelitian sebelumnya. Diantaranya 
teori yang diulas dalam bab ini yaitu pengertian mobile banking, teori dan variabel 
yang diambil yaitu variabel persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, dan 
kepercayaan kemudian juga diuraikan juga tentang teori perilaku konsumen serta 
penelitian terdahulu yang menjadi pendukung untuk penelitian ini. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang metodologi penelitian, waktu dan wilayah penelitian, populasi 
dan sempel, variabel-variabel, definisi operasional variabel, data dan sumber data 
dan alat anaisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan analisis data, 
pembahasan hasil analisis. 
BAB V  PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, keterbatasan 
penelitian, dan saran-saran yang perlu diajukan penulis sebagai bahan pertimbangan 
penelitian selanjutnya. 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1. Kajian Teori 
1.1.1. Perilaku Konsumen (Consumer Behavior) 
Menurut Peter (2013: 6) perilaku konsumen (Consumer behavior) 
sebagai “dinamika insteraksi antara pengaruh dan kesadaran, perilaku, dan 
lingkungan di mana manusia melakukan pertukaran aspek-aspek kehidupan”. 
Dengan kata lain, perilaku konsumen melibatkan pemikiran dan perasaan yang 
mereka alami serta tindakan yang mereka lakukan dalam proses konsumsi. 
Perilaku konsumen didefinisikan sebagai studi mengenai proses yang 
melibatkan ketika orang-orang memilih, membeli, menggunakan, atau membuang 
produk dan/atau layanan, ide, atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan 
harapan. Dalam definisi ini, perilaku konsumen dipandang sebagai proses yang 
meliputi isu-isu yang mempengaruhi konsumen, baik sebelum, selama, dan 
setelah pembelia (Kurniawan, 2013:2). 
Perilaku konsumen adalah “Consumer behavior can be defined as the 
behavior that customer display in searching for, purchasing, using, evaluating, 
and dispoting of product, service, and ideas they expect will satisfy they needs”. 
Pengertian tersebut berarti perilaku yang diperhatikan konsumen dalam mencari, 
membeli, menggunakan, mengevaluasi dan mengabaikan produk, jasa, atau ide 
yang diharapkan dapat memuaskan kebutuhannya dengan mengkonsumsi produk 
atau jasa yang ditawarkan (Muanas, 2014: 2). 
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Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen 
menurut Muanas (2014:50-51),yaitu faktor psikologis. Adapun macam dari faktor 
psikologis antara lain yaitu:  
1. Motivasi  
Motivasi adalah motif interen yang menyebabkan orang berperilaku 
seperti yang mereka lakukan. Sedangkan motif adalah suatu dorongan kebutuhan 
dan keinginan individu yang diarahkan pada tujuan untuk memperoleh kepuasan. 
2. Persepsi 
Seseorang yang termotivasi siap untuk bertindak. Bentuk tindakannya 
dipengaruhi oleh persepsinya mengenai situasi. Beberapa orang dengan motivasi 
yang sama dan dalam situasi yang sama mungkin tindakannya berbeda-beda 
karena mereka memandang situasi secara berbeda. Persepsi adalah proses seorang 
individu memilih, mengorganisasi, dan menginterpretasikan informasi yang 
berasal dari lingkungan sekitarnya. 
3. Pembelajaran  
Pembelajaran adalah perubahan perilaku individu yang terjadi sebagai 
akibat adanya pengalaman. Hal ini implikasinya adalah konsumen akan cenderung 
untuk mengulangi pembalian suatu produk yang sama jika peoduk tersebut dapat 
memuaskannya. 
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4. Keyakinan  
Keyakinan adalahpemikiran deskriptif yang dimiliki seseorang mengenai 
sesuatu. Keyakinan dapat berasal dari pengetahuan, pendapat, atau kepercayaan.   
Penelitian ini meneliti tentang perilaku nasabah dalam penggunaan 
layanan Mobile Banking dari aspek faktor psikologis nasabah yaitu tentang aspek 
persepsi nasabah atas kualitas jasa layanan Mobile Banking.Dengan memilih, 
mengatur, dan menginterpretasikan hal-hal terkait Mobile Banking, nasabah akan 
merasakan bahwa mereka puas atau tidak puas terhadap Mobile Banking. Jika 
mereka puas maka mereka akan memilih untuk menggunakan  layananMobile 
Banking di masa depan, begitu pula sebaliknya. Oleh karena itu, perilaku 
penggunaan Mobile Banking tepat untuk meneliti tingkat penerimaan suatu sistem 
Mobile Banking pada diri nasabah. 
1.1.2. Technology Acceptance Model (TAM) 
Teori TAM pertama kali diperkenalkan oleh Davis pada tahun 1989, 
TAM juga merupakan model penerimaan yang paling sering digunakan dan teori 
yang populer pada penelitian mengenai adopsi teknologi informasi. TAM juga 
akan lebih berguna apabila diintegrasikan ke dalam model yang lebih luas, yang 
menyangkut konstruk berkaitan dengan proses perubahan manusia dan sosial. 
Technologi Acceptance Model  (TAM) merupakan model penelitian yang 
paling populer yang digunakan untuk meneliti adopsi teknologi informasi. 
Menutut Davis (1989), tujuan utama dari TAM adalah untuk memberikan 
kerangka dasar untuk penelusuran pengaruh faktor eksternal terhadap 
kepercayaan, sikap, dan tujuan penggunaan. TAM menunjukkan bahwa ketika 
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menghadapi pengguna teknologi informasi baru ada dua faktor utama yang 
mempengaruhi bagaimana dan kapan mereka akan menggunakan sistem.  
Dua faktor TAM adalah persepsi penggunaan terhadap manfaat yang 
diperoleh (perceived of usefulnes) dan persepsi pengguna terhadap kemudahan 
dalam penggunaan  (perceived ease of use) diyakini menjadi dasar dalam 
menentukan penerimaan dan penggunaan bermacam-macam teknologi informasi 
(actual usage) (Tjayono, 2010: 194) 
Konstruk tambahan yang pertama di TAM adalah kegunaan persepsian 
(perceived usefulness). Kegunaan persepsian (perceived usefulness) didefinisikan 
sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan 
meningkatkan kinerja pekerjaannya (“as the extent to which a person believes that 
using a technology will enhance her or his performance”). Konstruk tambahan 
yang kedua di TAM adalah kemudahan penggunaan persepsian (perceived ease of 
use). Kemudahan penggunaan persepsian (perceived ease of use) didefinisikan 
sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan 
bebas dari usaha “is the extent to which a person believes that using a technology 
will be free of effort”. (Jogiyanto, 2007: 15). 
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Gambar 2.1 
Hubungan antara konstuk TAM 
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3. TAM dibangun atas dasar teori yang kuat. 
4. TAM banyak digunakan dalam penelitian yang hasilnya disimpulkan 
bahwa TAM merupakan model yang baik (Jogiyanto, 2007: 134). 
1.1.3. Mobile Banking 
1. Pengertian Mobile Banking  
Mobile banking adalah layanan melalui saluran distribusi elektronik bank 
untuk mengakses rekening yang dimiliki nasabah melalui SMS atau jaringan 
komunikasi lainnya dengan sarana telepon seluler atau komputer tablet.(Ikatan 
Bankir Indonesia, 2014: 235). Mobile banking merupakan layanan yanng 
memungkinkan nasabah bank untuk melakukan transaksi perbankan melalui 
ponsel atau smartphone. Layanan mobile banking dapat digunakan melalui menu 
yang sudah tersedia pada SIM (Subscriber Identity Module) Card, USSD 
(Unstructured Suplementary Service Data), atau melalui aplikasi yang dapat 
diunduh dan diinstal oleh nasabah (Booklet OJK, 2015: 13-14) 
Menurut Ardana (2014: 3) mendefinisikan mobile banking adalah 
layanan perbankan yang dapat diakses secara langsung melalui jaringan telepon 
seluler / mobile GSM atau CDMA dengan menggunakan layanan data yang 
disediakan oleh operator telepon seluler seperti Telkomsel, Indosat, XL dan 
operator telepon lainnya. “M-banking is a mobile payment and commerce 
application that allows the clients with virtual convenient banking at any time and 
place”, yang artinya bahwa M-banking adalah aplikasi pembayaran dan 
perdagangan seluler yang memungkinkan nasabah perbankan dengan nyaman 
disetiap saat dan tempat (Chuchuen, 2016: 547). 
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Faktor-faktor penggunaan mobile banking adalah mudah, penggunaan 
mobile banking sangat mudah. Untuk membuat kesepakatan kita tidak perlu 
datang sendiri ke bank, kecuali saat mendaftarkan nomor ponsel, praktis, setiap 
pelanggan bisa langsung bertransaksi melalui ponsel setiap saat, kapan dan 
dimana saja, mobile banking dilengkapi dengan sistem proteksi yang diprogram 
secara online daan maksimal sejak pendaftaran, memberikan kenyamanan saat 
digunakan, menu Mobile Banking didesain sedemikian rupa sehingga mudah 
digunakan oleh masyarakat, Melalui mobile banking, pelanggan seperti memiliki 
ATM pribadi di telapak tangan, untuk berbagai transaksi yang bisa dilakukan di 
ATM dapat juga dilakukan melalui mobile banking, kecuali untuk penarikan 
tunai. 
2. Manfaat Mobile Banking 
Keberadaan layanan mobile banking tentu saja dapat memberikan 
berbagai manfaat dan kemudahan bagi penggunanya. Namun juga, nasabah dapat 
menggunakan layanan tersebut sesuai dengan kebutuhannya tanpa harus perlu 
repot datang ke bank. Nasabah dapat memanfaatkan layanan mobile banking 
dengan cara mengakses menu yang telah tersedia pada SIMCard atau aplikasi 
yang terinstal di ponsel.  
Fitur-fitur layanan mobile banking yang telah disediakan oleh pihak bank 
yang antara lain layanan informasi (saldo, mutasi rekening, tagihan kartu kredit, 
suku bunga, dan lokasi cabang/ATM terdekat); dan layanan transaksi, seperti 
transfer, pembayaran tagihan (listrik, air, pajak, kartu kredit, asuransi, internet), 
pembelian (pulsa,tiket), dan berbagai fitur lainnya (Booklet OJK, 2015: 14). 
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1.1.4. Sikap Penggunaan Layanan Mobile Banking 
Menurut Jogiyanto (2007:36) mendefinisikan sikap (attitude) sebagai 
jumlah dari afeksi (perasaan) yang dirasakan seseorang untuk menerima atau 
menolak suatu obyek atau perilaku dan diukur dengan suatu prosedur yang 
menempatkan individual pada skala evaluatif dua kutub, misalnya baik atau jelek; 
setuju atau menolak, dan lainnya. Sikap terhadap suatu perilaku (attitude toward a 
behavior) merupakan suatu evaluasi menyeluruh seseorang dalam melakukan 
suatu perilaku.Sikap seseorang terhadap suatu obyek adalah suatu fungsi dari 
keyakinannya tentang obyek itu dan merupakan respon penilaian yang evaluatif 
terkait dengan keyakinannya (Kurniawan, 2013: 4). 
Menurut Kurniawan (2013: 3) semakin positif sikap konsumen, semakin 
tinggi niat konsumen, dan semakin intensif penggunaan aktualnya maka bisa 
dikatakan menunjukkan semakin baik penerimaan konsumen terhadap produk dan 
layanan tersebut. Dengan demikian, jika penerimaan konsumen terhadap produk 
baik maka itu artinya sikap, niat, dan penggunaan aktual tinggi, yang diharapkan 
berdampak pada kenaikan penjualan. Oleh karena itu, diperlukan analisisfaktor-
faktor yang mempengaruhi penerimaan konsumen tersebut. 
Sikap adalah perasaanatau pemikiran individu terhadap perilaku yang 
diinginkan. Sikap bisa positif atau negatif tergantung pada persepsi seseorang 
tentang tingkah laku dan akibatnya “Attitude is the individual’s feeling, sense, or 
thinking towards a desired behavior. Attitude can be positive or negative 
depending on what a person’s perception is about the behavior and its relateds 
outcome”(Mazhar, 2014: 480) 
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Sikap terhadap perilaku (attitude toward behaviour) didefinisikan 
sebagai perasaan positif dan negatif dari seseorang jika harus melakukan perilaku 
yang akan ditentukan “an individual’s positive or negative feeling about 
performing the target behavior” (Jogiyanto, 2007: 116). Sikap seseorang terdiri 
atas unsur kognitif (cognitive) atau cara pandang, afektif (affective), dan 
komponen-komponen yang berkaitan dengan perilaku (Syaefullah, 2013). 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sikap (attitude) 
seseorang terhadap sistem informasi menunjukkan seberapa jauh orang tersebut 
merasakan bahwa sistem informasi baik atau jelek.Seberapa berguna suatu sistem 
informasi untuk membantu pekerjaan manusia.Tentunya perasaan ini merupakan 
perasaan positif. Sehingga dengan perasaan positif tersebut seseorang akan senang 
untuk menggunakan dan berpotensi akan menggunakannya kembali. 
Menurut Jogiyanto (2007: 37) sikap terhadap suatu perilaku (attitude 
toward a behavior) merupakan suatu evaluasi menyeluruh seseorang dalam 
melakukan suatu perilaku. Penelitian empiris telah menunjukkan bahwa evaluasi 
menyeluruh sering berisi dengan dua komponen yang terpisah.Satu komponen 
adalah sifat dari instrumentalnya, yang diwakili oleh semacam pasangan-pasangan 
kata sifat seperti berguna – tidak berguna dan berbahaya – 
bermanfaat.Komponen kedua lebih banyak ke kualitas pengalaman dan 
dihubungkan dengan semacam menyenangkan – tidak menyenangkan dan suka – 
tidak suka. 
Sedangkan indikator yang digunakan untuk mengukur sikap dalam 
penelitian ini dimodifikasi dari Fatima Mazhar (2014: 486) sebagai berikut: 
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1. Menggunakan internet / mobile untuk melakukan transaksi perbankan 
adalah ide yang bagus (Using internet/mobile to do banking transactions 
is a good idea) 
2. Pendapat umum saya mengenai Internet / Mobile Banking adalah positif 
(  My general opinion of Internet/Mobile Banking is positive) 
3. Menggunakan Website Bank dan / atau mobile banking adalah 
pengalaman menyenangkan (Using  bank‟s  Website  and/or  mobile  
banking is a pleasant experience) 
4. Menggunakan mobile banking akan bagus untuk saya (Using mobile 
banking will be good for me) 
1.1.5. Persepsi Manfaat Penggunaan Mobile Banking 
Persepsi manfaat merupakan suatu keadaan yang mana individu percaya 
bahwa penggunaan suatu teknologi tertentu akan menambah kinerjanya. Sejalan 
dengan pendapat Jogiyanto(2007: 113) persepsi manfaat sejauh mana seseorang 
percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerja 
pekerjaannya.  
Menurut Davis (1989: 320) mendefinisikan persepsi manfaat sebagai 
“the degree to which a person believes that using a particular system would 
enchance his or her job performance”, yaitu tingkatan dimana seseorang percaya 
bahwa penggunaan sistem tertentu akan meningkatkan performa pekerjaan 
mereka.   
Perceived usefulness merupakan tingkatan dimana user percaya bahwa 
dengan menggunakan teknologi atau sistem akan meningkatkan performa nasabah 
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dalam bekerja dan berhubungan dengan manfaat yang diterima nasabah 
(Kurniawan, 2013: 5). Dari definisi di atas, diketahui bahwa keguaan persepsi 
atau persepsi manfaat (perceived usefulness) merupakan suatu kepercayaan 
(belief) tentang proses pengambilan keputusan. Dengan demikian jika seseorang 
merasa percaya bahwa sistem informasi berguna maka dia akan menggunakannya. 
Sebaliknya jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi kurang berguna 
maka dia tidak akan menggunakannya (Jogiyanto, 2007: 114). 
Davis (1989: 331) menggunakan enam buat item untuk membentuk 
konstruk ini, yaitu: 
1. Work More Quickly 
2. Job Performance 
3. Increase Productivity 
4. Effectiveness  
5. Make Job Easier 
6. Useful  
Nasution (2004: 4) juga menyebutkan bahwa individu akan 
menggunakan TI jika mengetahui manfaat positif atas penggunaannya. 
Kemanfaatan dapat dibagi ke dalam dua kategori, yaitu(1) Kemanfaatan dengan 
estimasi satu faktor, dan (2) kemanfaatan dengan estimasi dua faktor 
(kemanfaatan dan efektifitas). Kemanfaatan dengan estimasi satu faktor meliputi 
dimensi; 
1. Menjadikanpekerjaan lebih mudah (makes job easier) 
2. Bermanfaat (usefull) 
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3. Menambah produktifitas (Increase productivity) 
4. Mempertinggi efektifitas (enchance efectiveness) 
Kemanfaatan dengan estimasi dua faktor dibagi menjadi dua kategori 
lagi yaitu kemanfaatan dan efektifitas, dengan dimensi-dimensi masing-masing 
yang dikelompokkan sebagai berikut: 
1. Kemanfaatan meliputi dimensi: (1) menjadikan pekerjaan lebih 
mudah (makes job easier), (2) Bermanfaat (usefull), (3) Menambah 
produktifitas (Increase productivity). 
2. Efektifitas meliputi dimensi: (1) mempertinggi efektifitas 
(enchancemy effectiveness), (2) mengembangkan kinerja pekerjaan 
(improve my job performance). 
Sejalan dengan pendapat Nasution di atas indikator yang digunakan 
untuk mengukur persepsi manfaat dalam penelitian ini dimodifikasi dari 
dimensi kemudahan penggunaan sistem teknologi informasi menurut Davis 
(2000: 201) sebagai berikut: 
1. Mengingkatkan kinerja (improves job performance)  
2. Menambah tingkat produktifitas (increas productivity) 
3. Meningkakan efektifitas (enchances effectivity) 
4. Bermanfaat (the system is useful) 
 Berdasarkan beberapa definisi dan telaah literatur di atas dapat 
disimpulkan bahwa kemanfaatan penggunaan TI dapat diketahui dari kepercayaan 
pengguna TI dalam memutuskan penerimaan TI, dengan satu kepercayaan bahwa 
penggunaan TI tersebut memberikan kontribusi positif bagi penggunanya. 
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Seseorang mempercayai dan merasakan dengan menggunakan sistem teknologi 
informasi dalam hal ini adalah layanan mobile banking sangat membantu dan 
mempertinggiprestasikerjayangakandicapainya,ataudengan katalainorang tersebut 
mempercayai penggunaan TI telah memberikan manfaat terhadap pekerjaan dan 
pencapaian prestasi kerjanya. 
Penelitian tentang pengaruh persepsi manfaat terhadap sikap positif 
penggunaan sistem teknologi telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya.Davis 
(1989) menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan manfaat dalam respon 
individual terhadap teknologi informasi.Dalam konteks teknologi dalam layanan 
mobile banking, penelitian Kurniawan (2013), Ardana (2014), Tjayono (2010) 
menunjukkan bahwa persepsi manfaat memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap sikap pengguna mobile banking.Penelitian Arif, (2016) dan Mazhar 
(2014) juga menemukan bahwa persepsi manfaat berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap sikap penggunaan mobile banking. 
1.1.6. Kemudahan Penggunaan Mobile Banking 
Menurut Jogiyanto (2007, 115) kemudahan penggunaan persepsian 
(perceived ease of use) didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya 
bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha (“is the extent to 
which a person believes that using a technology will be free effort”).  
Sejalan dengan definisi persepsi kemudahan penggunaan (ease of use)  
menurutDavis (1989: 320)“the degree to which a person believes that using a 
particular system would be free effort”, yang artinya sejauh mana seseorang 
percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan menjadikan mudah dan bebas 
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dari masalah. Kemudahan penggunaan persepsian sebagai tingkat keyakinan 
seseorang bahwa dalam menggunakan sistem tertentu tidak perlu menggunakan 
usaha yang keras. 
Dari definisinya, diketahui bahwa konstruk kemudahan penggunaan 
persepsian (perceived ease of use) ini juga merupakan suatu kepercayaan (belief) 
tentang proses pengambilan keputusan. Jika seseorang merasa percaya bahwa 
sistem informasi mudah digunakan maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya 
jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi tidak mudah digunakan 
maka dia tidak akan menggunakannya (Jogiyanto, 2007: 115). 
Apabila layanan sistem teknologi informasi seperti mobile banking, 
didesain secara jelas, simpel, dan informatif maka pengguna sistem juga akan 
merasa sistem tersebut praktis digunakan. Untuk menghindari penolakan dari 
penggunaan sistem atas sistem yang sudah dikembangkan, maka suatu sistem 
haruslah mudah untuk digunakan dan mudah diaplikasikan oleh penggunanya. 
Sehingga pengguna sistem tidak perlu merasa harus mengeluarkan usaha yang 
memberatkan atau membutuhkan kemampuan yang tinggi untuk 
menggunakannya, dengan begitu maka pengguna sistem akan bersedia 
menggunakan sistem.  
Aspek penting lain terkait dengan layanan pembayaran mobile yaitu 
kemudahan penggunaan termasuk misalnya, simbol-simbol yang jelas dan tombol 
fungsi, langkah-langkah proses pembayaran hanya sedikit dan sederhana, 
tampilan grafis, dan membantu fungsinya (Syaefullah, 2012: 3). Bagi nasabah 
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persepsi kemudahan penggunaan akan mengurangi usaha baik dari segi waktu, 
tenaga, dan biaya saat bertransaksi menggunakan mobile banking.  
Konsep ini memberikan pengertian bahwa apabila layanan sistem 
informasi mudah digunakan, maka pengguna cenderung penggunakan sistem 
tersebut. Persepsi inilah yang akan membangun sikap positif pengguna. Sejalan 
menurut Mazhar (2014: 483) “If the M-Banking & I-Banking applications have 
user friendly interfaces, then customers are likely to perceive them as easy to use, 
and this perception will develop positive attitude towards them”, yang artinya Jika 
aplikasi M-Banking & I-Banking memiliki tampilan  yang mudah digunakan, 
maka pelanggan cenderung menganggapnya mudah digunakan, dan persepsi ini 
akan mengembangkan sikap positif terhadapnya. Dengan demikian, bila layanan 
mobile banking dipersepsikan mudah digunakan oleh para nasabah maka layanan 
tersebut akan berpotensi lebih sering digunakan, sehingga mempengaruhi sikap 
positif penggunaan mobile banking. 
Davis (1989: 331) menggunakan enam buat item untuk membentuk 
konstruk ini, yaitu: 
1. Ease to Learn  
2. Controllable 
3. Clear & Understandable  
4. Flexible 
5. Ease to Become Skillful 
6. Ease to Use 
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Sedangkan indikator yang digunakan untuk mengukur 
persepsikemudahan penggunaan dalam penelitian ini dimodifikasi dari dimensi 
kemudahan penggunaan sistem teknologi informasi menurut Davis (2000: 201) 
sebagai berikut: 
1. Jelas dan mudah dimengerti (clear and understandable) 
2. Mudah digunakan (ease to use)  
3. Tidak dibutuhkan banyak usaha (does not require a lot af mental effort) 
4. Mudah mengoperasikan sistem sesuai dengan apa yang ingin individu 
kerjakan (ease to get the system to do what he/she wants to do) 
Penelitian tentang pengaruh persepsi manfaat terhadap sikap positif 
penggunaan sistem teknologi telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Davis 
(1989) menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan kemudahan penggunaan 
dalam respon individual terhadap teknologi informasi. Dalam konteks teknologi 
dalam layanan Mobile Banking, penelitian Ardana (2014), Kurniawan (2013), 
Dewi (2017) menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan 
terhadap sikap penggunaan Mobile Banking. Sejalan dengan penelitian Syaefullah 
(2013) dan Tjayono (2010) menunjukkan bahwa persepsi keudahan penggunaan 
berpengaruh terhadap sikap positif menggunakan layanan Mobile Banking. 
Sejalan pula dengan penelitian Arif (2016) dan Mazhar (2014) menunjukkan 
bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap sikap penggunaan Mobile Banking. 
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1.1.7. Kepercayaan Penggunaan Mobile Banking 
Perbankan adalah industri lembaga keuangan yang bergerak dibidang 
jasa. Apalagi perbankan syariah yang telah membawa nama syariah tentunya 
harus lebih bisa menjalankan amanah yang telah diberikan nasabah, sehingga 
dapat memperoleh kepercayaan dari nasabah. Di mana kepercayaan nasabah 
menjadi hal yang sangat mendasar bagi setiap kegiatan perbankan, karena bank 
memang lembaga intermediari bagi nasabahnya. Oleh karena itu, kepercayaan 
nasabah faktor penting yang mendorong nasabah untuk melakukan transaksi 
perbankan. 
Kepercayaan sebagai  suatu penilaian hubungan dengan orang  lain yang 
melakukan  transaksi tertentu sesuai dengan harapan dalam sebuah lingkungan 
yang penuh ketidakpastian. Ada  beberapa  faktor kondisi yang dapat 
menyebabkan kepercayaan itu timbul diantaranya, keleluasaan, ketersediaan, 
kompetensi, konsistensi, pelaku adil, integritas, loyalitas, keterbukaan, 
kepercayaan secara keseluruhan, janji akan pemenuhan kebutuhan, dan 
penerimaan (Zaky, 2014). 
Kepercayaan adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa orang lain 
akan memenuhi harapannya dan tidak akan mendapatkan keuntungan yang tidak 
semestinya dari situasi itu, adalah salah satu faktor eksternal yang paling sering 
didiskusikan yang menghambat adopsi teknologi. Salah satu alasan mengapa 
orang memilih untuk tidak mengadopsi M-Banking & I-Banking adalah masalah 
privasi dan kerahasiaan yang mengatur saluran elektronik baru ini ditawarkan oleh 
lembaga keuangan dan bank (Mazhar, 2014: 483).  
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Kurangnya kepercayaan dan ketakutan akan masalah keamanan, 
termasuk ketakutan akan kebocoran informasi pribadi, kurangnya model bisnis 
yang menguntungkan dan kurangnya standar untuk pembayaran yang aman 
menciptakan penghalang terhadap penerapan dan suksesnya adopsi e-commerce 
(Mazhar, 2014: 483).  
Dalam konteks penelitian ini persepsi kepercayaan berarti kepercayaan 
nasabah mengenai produk layanan mobile banking, yaitu mengenai tingkat 
keamanan dan kerahasiaan yang diberikan oleh pihak bank. Disaat nasabah sudah 
memiliki kepercayaan yang baik kepada kinerja sistem suatu bank, maka hal itu 
dapat dijadikan ukuran perilaku untuk menumbuhkan sikap positif dalam 
penggunaan layanan Mobile Banking.  
Di dalam penelitiannya Mazhar (2014: 484) juga mengatakan bahwa 
kepercayaan memainkan peran penting dalam mengurangi hal ini ketakutan.Ini 
membantu memungkinkan pengurangan ketidakpastian, ambiguitas, risiko dan 
kecurangan yang terkait dengan transaksi keuangan dalam e-commerce sehingga 
meningkatkan kemungkinan peningkatan pelanggan yang mengadopsi Internet 
banking / Mobile banking. 
Kepercayaan pada M-banking dipandang sebagai faktor penting utama 
karena transaksi keuangan harus dilakukan secara online tanpa kontak tatap muka. 
Kepercayaan juga berarti kepercayaan pada mitra bisnis yang bisa meyakinkan 
bahwa pasangan akan sesuai dengan peraturan bisnis. Penerimaan dan kemauan 
teknologi untuk mentransfer uang bergantung pada kepercayaan 
pelanggan.Pelanggan kurang percaya pada M-banking dan M-payment karena 
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beberapa masalah terkait biaya adopsi M-banking dan M-payment, keamanan, dan 
kenyamanan dalam prosesnya (Chuchuen, 2016: 549). 
Sedangkan indikator yang digunakan untuk mengukur kepercayaan 
penggunaan dalam penelitian ini dimodifikasi dari dimensi kepercayaan menurut 
Mazhar (2014: 486) sebagai berikut: 
1. Saya percaya aplikasi Website dan / atau mobile banking bank akan 
terus memenuhi janji komitmen yang diberikan kepada saya (I believe 
the bank‟s Website and/or mobile banking application will keep the 
commitments promises made to me) 
2. Situs web bank dan / atau mobile banking yang saya gunakan adalah 
benar-benar dapat dipercaya (The bank‟s Website and/or mobile banking 
I am using is totally trustworthy) 
3. Saya percaya dengan informasi yang diberikan oleh situs web bank dan / 
atau mobile banking (I believe it the information provided by bank‟s 
Website and/or mobile banking) 
4. Kecenderungan saya untuk mempercayai aplikasi Website dan / atau 
mobile banking bank itu tinggi (My tendency to trust the bank‟s Website 
and/or mobile banking application is high) 
5. Percayaan di website bank dan / atau mobile banking ini tidak sulit 
(Trusting in the bank‟s Website and/or mobile banking is not difficult) 
6. Saya percaya pada teknologi yang digunakan oleh internet / mobile 
banking (I have trusting the technology that internet/mobile banking is 
using) 
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7. Saya akan mempercayai operator telekomunikasi bank saya untuk 
menyediakan koneksi data yang aman untuk melakukan internet / mobile 
banking (I would trust my bank telecommunication operator to provide 
secure  data  connections to conduct internet/ mobile banking) 
8. Setiap transaksi bisnis yang saya lakukan secara elektronik harus 
dikonfirmasi nanti dengan sesuatu secara tertulis (Any business 
transaction that I do electronically should be confirmed later with 
something in writing) 
Penelitian tentang pengaruh persepsi kepercayaan terhadap sikap 
penggunaan layanan mobile banking telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 
Dewi (2017) menyatakan bahwa kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap 
sikap penggunaan T-Cash. Namun di sisi lain Mazhar (2014) menyatakan bahwa 
kepercayaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap penggunaan 
Internet dan Mobile Banking. 
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1.2. Penelitian Yang Relevan 
No Variabel Peneliti, 
Metode, dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
 
 
1.  Penerimaan 
nasabah 
terhadap 
layanan 
mobile 
banking  
Kurniawan 
D, Hatane S, 
dan Edwin J 
(2013), 
Metode 
Survay, 
Sampel 210 
nasabah bank 
yang 
menggunaka
n mobile 
banking di 
Surabaya   
Secara langsung dan 
tidak langsung 
variabel perceived 
ease of use memiliki 
pengaruh terhadap 
variabel attitude 
toward use dengan 
melalui variabel 
perceived usefulness. 
Attitude toward use 
memiliki pengaruh 
terhadap behavior 
intention 
 
 
 
 
Hendaknya ketika 
melalukan 
pengembangan 
produk layanan 
perbankan 
berbasis 
teknologi, 
perusahaan 
mempertimbang 
kan hal yang 
berkaitan dengan 
keandalan, 
kepercayaan, 
tingkat validasi 
password, dan 
profil pengguna 
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2.  Kepercayaan
dan 
penerimaan 
layanan 
mobile 
money 
Juhri, K dan 
Citra Kusuma 
Dewi (2017), 
Metode 
Survay, 
Sampel 400 
pengguna T-
Cash di 
Bandung 
Bahwa trust dan 
perceived ease of use 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
attitude toward using. 
Variabel perceived 
usefulness tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
attitude toward using. 
Terdapat pengaruh 
yang signifikan antara 
trust dan attitude 
toward using terhadap 
behavioral intention 
to use, namun tidak 
terdapat pengaruh 
yang signifikan antara 
variabel perceived 
usefulness dan 
perceived ease of use 
terhadap behavioral 
intention to use 
Perlu dicari lagi 
variabel lain yang 
mempengaruhi 
attitude toward 
using yang tidak 
diteliti dalam 
penelitian ini 
seperti perceived 
enjoyment dan 
meneliti pada 
pengguna mobile 
money di kota 
besar lainnya 
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3.  Manfaat dan 
kemudahan 
penggunaan 
terhadap 
sikap positif 
penggunaan 
internet 
banking  
Tjayono, 
Ayub 
WilIianto dan 
Paskah Ika 
Nugroho 
(2010), 
Metode 
Survay, 
Sempel 100 
responden 
pengguna 
layanan 
internet 
banking pada 
bank BCA 
yang ada di 
kota 
Semarang  
Manfaatdan 
Kemudahan 
PenggunaanInternet 
Bankingberpengaruh 
positifdansignifikan 
terhadap sikap sikap 
positif(ATT) 
Peneliti 
mendatang dapat 
memilih bank lain 
yang memiliki 
fasilitas internet 
banking yang 
berbeda dan 
memilih 
responden yang 
belum pernah 
menggunakan 
fasilitas internet 
banking. Peneliti 
yang akan datang 
dapat menambah 
faktor-faktor lain 
serta dapat 
meembahas 
sistem dan 
prosedur internet 
banking pada 
suatu bank 
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4.  Persepsi 
kegunaan, 
persepsi 
kemudahan 
penggunaan, 
persepsi 
kesesuaian, 
dan persepsi 
resiko 
terhadap 
sikap 
penggunaan 
mobile 
bankings 
 
 
 
 
 
Murbiyantoro
, Ali dan 
Syaefullah 
(2012), 
Metode 
Survei. 
Sampel 138 
orang 
pegawai 
Bank BRI di 
Kota Malang 
yang 
menggunaka
n layanan 
mobile 
banking  
Persepsi kemudahan 
penggunaan dan 
persepsi kesesuaian 
berpengaruh terhadap 
sikap untuk 
menggunakan layanan 
mobile banking. 
Sebaliknya persepsi 
kegunaan dan persepsi 
resiko tidak 
berpengaruh terhadap 
sikap digunakannya 
layanan mobile 
banking 
Implikasi dari 
penelitian in 
relevan bagi 
pihak managemen 
bank dan analis 
mobile banking  
agar 
memperhatikan 
kembali faktor 
kemudahan 
penggunaan dan 
kesesuaian dalam 
menerapkan dan 
mengembangkan 
transaksi  mobile 
banking    pada 
sistem 
perbankannya.  
5.  
 
Perceived 
usefulness, 
ease of use, 
compatibility
Andhi  
Ardana R, 
Kertahadi, 
Terdapat pengaruh 
positif antara 
kegunaan, kemudahan 
penggunaan, 
Fasilitas mobile 
banking yang 
ditawarkan 
kepada nasabah 
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and risk on 
mobile 
banking user 
attitude 
dan Devi 
Farah Azizah 
(2014), 
Penelitian 
Penjelasan 
dengan 
Pengujian 
Hipotesis. 
Sempel 
nasabah 
pengguna 
layanan 
mobile 
banking  
Bank BRI 
Cabang 
Malang Kawi 
yang 
berjumlah 96 
orang 
kesesuaian, dan resiko 
berpengaruh pada 
sikap pengguna 
mobile banking  
harus memiliki 
sistem yang kuat 
dalam memproses 
transaksi 
sehingga tingkat 
kesalahan dapat 
diminimalkan. 
Bagi peneliti lain 
yang tertarik 
dalam penelitian 
ini diharapkan 
dapat terus 
menyempurnakan
nya dengan 
menggunakan 
variabel lain yang 
mempengaruhi 
upaya 
peningkatan 
kepuasan 
pelanggan dan 
diharapkan dapat 
meningkatkan 
ukuran sampel 
penelitian ini 
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sehingga 
penelitian dapat 
tumbuh. 
 
6.  Financial 
risk,priva
cy 
risk,timer
isk, secur
ity risk, 
perceived   
ease of 
use and 
perceived   
usefulnes
s 
 
 
 
 
Imtiaz Arif, 
Sahar 
Afshan, dan 
Arshian 
Sharif 
(2016), 
Metode 
Survei, 
dengan 
sampel 389 
0rang 
responden. 
Hasilnya 
menunjukkan adanya 
asosiasi negatif 
signifikan risiko 
finansial dan privasi 
dengan sikap terhadap 
teknologi mobile 
banking. Adapun 
resiko waktu dan 
keamanan tidak 
berpengarug 
signifikan. 
Selanjutnya, persepsi 
kemudahan 
penggunaan dan 
kegunaan yang 
dirasakan 
menunjukkan 
pengaruh positif yang 
signifikan terhadap 
Penelitian 
selanjutnya dapat 
diperluas dengan 
menggunakan 
sampel peserta 
yang lebih besar 
untuk membawa 
wawasan lebih 
besar tentang 
keberhasilan 
adopsi mobile 
banking.  
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sikap menggunakan 
mobile banking.  
 
7.  Perceived 
Usefulness, 
Perceived 
Ease of Use, 
Security, and 
Trust 
Fatima 
Mazhar, et.at 
(2014), 
Penelitian 
Penjelasan 
dengan 
Pengujian 
Hipotesis. 
Sampel 
pelanggan 
I50 yang 
menggunaka
n layanan 
mobile / 
internet 
banking yang 
disediakan 
oleh tiga 
bank swasta 
di Pakistan 
 
Persepsi Kegunaan, 
Persepsi Kemudahan 
Penggunaan, dan 
Persepsi Keamanan 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap sikap 
penggunaan 
Internetdan Mobile 
Banking. Sedangkan 
Persepsi Kepercayaan 
tidak berpengaruh 
terhadap sikap 
penggunaan Internet 
dan Mobile Banking.   
Untuk penelitian 
selanjutnya kami 
merekomendasika
n penambahan 
banyak faktor lain 
yang 
mempengaruhi 
sikap terhadap 
adopsi TIK 
khususnya 
perbankan mobile 
/ internet seperti 
faktor demografi, 
budaya dan 
sosial. 
Mendorong 
peneliti masa 
depan untuk 
mengetahui 
alasan hubungan 
negatif antara 
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kepercayaan dan 
sikap yang 
menentang studi 
sebelumnya 
dalam konteks 
negara 
berkembang 
seperti Pakistan. 
 
 
1.3. Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan kajian teori dan studi empiris penelitian terdahulu, maka dibuat 
kerangka pemikiran sebagai berikut: 
Gambar 2.2 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
Persepsi Manfaat 
(X1) 
 
Sikap 
Penggunaan 
Layanan Mobile 
Banking  
(Y) 
 
 
Kemudahan Penggunaan 
(X2) 
 
 
Kepercayaan 
(X3) 
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Keterangan: 
1. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah sikap penggunaan layanan Mobile 
Banking 
2. Variabel independen dalam penelitian ini adalah persepsi manfaat, kemudahan 
penggunaan, dan kepercayaan. 
 
1.4. Hipotesis 
2.4.1.  Pengaruh Persepsi Manfaat Terhadap Sikap Penggunaan Mobile Banking 
 Davis (1989: 320) mendefinisikan persepsi manfaat sebagai “the degree to which a 
person believes that using a particular system would enchance his or her job performance”, 
yaitu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa penggunaan sistem tertentu akan 
meningkatkan performa pekerjaan mereka. Artinya orang cenderung menggunakan dan tidak 
menggunakan suatu aplikasi teknologi informasi sejauh mana mereka percaya bahwa hal itu 
bisa membuat pekerjaan mereka menjadi lebih baik dan mudah. 
Dengan demikian seseorang akan menggunakan Mobile Banking jika merasa Mobile 
Banking dapat bermanfaat, yaitu membantu pekerjaan mereka menjadi lebih baik dan mudah. 
Maka hipotesis yang akan diuji: 
H1 : Persepsi manfaat berpengaruh terhadap sikap penggunaan layanan Mobile 
Banking  
2.4.2. Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan Terhadap Sikap Penggunaan 
Mobile Banking 
Davis (1989: 320) “the degree to which a person believes that using a particular 
system would be free effort”, yang artinya sejauh mana seseorang percaya bahwa 
menggunakan sistem tertentu akan menjadikan mudah dan bebas dari masalah. Artinya 
bahwa aplikasi yang dianggap lebih mudah digunakan, maka itu memungkinkan yang akan 
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diterima oleh penggunanya. Jika seseorang merasa bahwa suatu sistem informasi mudah 
digunakan maka mereka akancenderung untuk menggunakannya. Sebaliknya, jika mereka 
merasa bahwa sistem tersebut sulit digunakan atau rumit maka mereka cenderung 
menghindarinya. 
Dengan demikian seseorang akan menggunakan Mobile Banking jika mereka merasa 
bahwa aplikasi Mobile Banking mudah untuk digunakan. Maka hipotesis yang akan diuji 
erdasarkan uraian di atas adalah: 
H2: Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap sikap penggunaan 
Mobile Banking 
2.4.3. Pengaruh Persepsi Kepercayaan Terhadap Sikap Penggunaan Mobile Banking 
Kepercayaan adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa orang lain akan 
memenuhi harapannya dan tidak akan mendapatkan keuntungan yang tidak semestinya dari 
situasi itu. Kepercayaan adalah salah satu faktor eksternal yang paling sering didiskusikan 
yang menghambat adopsi teknologi. Salah satu alasan mengapa orang memilih untuk tidak 
mengadopsi M-Banking & I-Banking adalah masalah privasi dan kerahasiaan yang mengatur 
saluran elektronik baru ini ditawarkan oleh lembaga keuangan dan bank (Mazhar, 2014: 483).  
Kepercayaan nasabah mengenai produk layanan mobile banking, yaitu mengenai 
tingkat keamanan dan kerahasiaan yang diberikan oleh pihak bank. Disaat nasabah sudah 
memiliki kepercayaan yang baik kepada kinerja sistem suatu bank, maka hal itu dapat 
dijadikan ukuran perilaku untuk menumbuhkan sikap positif dalam penggunaan layanan 
mobile banking. Berdasarkan pendapat tersebut maka jika seseorang merasa percaya bahwa 
suatu sistem informasi dapat menjaga kerahasiaan pengunanya maka orang tersebut akan 
menggunakannya. Sebaliknya, jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi tidak 
dapat menjaga kerahasiaan penggunan maka tentu tidak akan menggunakannya.  
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Dengan demikian seseorang yang merasa bahwa aplikasi Mobile Banking dapat 
menjaga kerahasiaan dan privasi pelanggan tentunya akan menggunakan Mobile Banking. 
Maka hipotesis yang akan diuji berdasarkan uraian  di atas adalah: 
H3: Persepsi kespercayaan berpengaruh terhadap sikap penggunaan Mobile Banking. 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
1.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Secara garis besar, dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah 
mengunakan penelitian deskriptif. Penelitian ini mengunakan metode penelitian kuantitatif. 
Dimana disini menjelaskan tentang waktu penelitian, wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, definisi operasional 
variabel, teknik analisis data, dan uji instrumen penelitian. 
3.1.1.    Waktu dan Wilayah Penelitian 
Dalam penelitian ini waktu yang digunakan dari penyusunan proposal hingga 
terlaksananya laporan penelitian yaitu bulan Januari - Oktober 2018. 
3.1.2. Wilayah Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada dosen pengguna layanan Mobile Banking di IAIN 
(Institut Agama Islam Negeri) Surakarta yang beralamat di Jl. Pandawa Pucangan Kartasura - 
Sukoharjo 57168. 
 
3.2. Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif 
menurut Sugiono (2017:14) yaitu: “Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 
random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang sudah ditetapkan”. 
Penelitian kuantitatif digunakan untuk menguji hipotesis, yang bertujuan untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh antara persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, dan 
kepercayaan secara simultan berpengaruh terhadap sikap penggunaan layanan Mobile 
Banking oleh Dosen pengguna layanan Mobile Banking di  IAIN Surakarta.   
 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi  
 Menurut Sugiono (2017:117) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” Populasi (population), yaitu 
sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu 
(Indriantoro, 2002:115). 
Sedangkan menurut Kuntjojo (2009: 29) mendefinisikan populasi adalah 
keseluruhan dari satuan-satuan atau individu-individu yang karakteristiknya hendak 
diteliti.Satuan-satuan tersebut dinamakan unit analisis.Dapat berupa orang-orang, institusi-
institusi, dan benda-benda. 
Populasi dalam penelitian ini adalah Dosen IAIN Surakarta yang menggunakan 
layanan Mobile Banking. 
 
 
3.3.2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 
Untuk menentukan jumlah  sempel dilakukan sebuah sampling. Teknik sampling adalah 
merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk melakukan sebuah penelitian, peniliti tidak 
diwajibkan untuk meneliti semua keseluruhan anggota populasinya. Dengan demikian, 
peneliti harus membuat sebuah  perwakilan  populasi yang  disebut sebagai sampel (Sugiono, 
2017:118).  
Menurut Kuntojojo (2009: 29) sampel atau contoh adalah sebagian dari populasi 
yang karakteristisnya hendak diteliti.sampel yang baik, kesimpulannya dapat dikenakan pada 
populasi, adalah sempel yang representatif atau yang dapat menggambarkan karakteristik 
populasi. Maka sempel dalam penelitian ini adalah Dosen IAIN Surakarta yang menggunakan 
layanan  Mobile Banking.  
Metode pengambilan sempel yang diambil adalah probability sampling, yaitu 
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi 
anggota sempel (Sugiono,2017: 120). Metode penggambilan sempelnya menggunakan simple 
random sampling. Simple random sampling dikatakan simple (sederhana) karena 
pengambilan anggota sempel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikanstrata 
yang ada dalam populasi (Sugiono,2017: 120). Responden dalam penelitian ini adalah Dosen 
IAIN Surakarta yang menggunakanlayanan Mobile Banking. Populasi Dosen yang ada di 
IAIN Surakarta berjumlah 274 orang, data tersebut diambil peneliti dari website IAIN 
Surakarta yaitu, www.iain-surakarta.ac.id.  
Populasi (N) Dosen IAIN Surakarta sebanyal 274, jumlah tersebut didapatkan dari 
website IAIN Surakarta. Namun hanya 60 responden yang memenuhi kriteria peneliti, 
sehingga digunakanlah semua dari total 60 responden yang didapatkan untuk dijadikan 
sempel oleh peneliti. Maka sempel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 60 
responden. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
3.4.1. Data  
 Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun 
suatu informasi (Kuntjojo, 2009: 33). Data dapat diperoleh dari sumber primer atau sekunder. 
1. Data Primer 
 Data primer adalah data yang merujuk pada informasi yang dikumpulkan oleh 
peneliti sendiri melalui instrumen seperti survei, wawancara, kelompok fokus, atau observasi 
(Sekaran,2017: 41). Data primer yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari hasil 
angket atau kuisioner yang diisi oleh responden melalui nasabah yang menggunakan layanan 
Mobile Banking dalam penelitian ini yaitu Dosen di IAIN Surakarta. 
2. Data Sekunder 
 Data sekunder adalah data yang telah ada dan tidak perlu dikumpulkan oleh peneliti 
(Sekaran, 2017: 41). Data yang dibutuhkan dari Otoritas Jasa Keuangan adalah 
perkembangan nilai transaksi e-Banking di beberapa Bank di Indonesia. Data yang 
dibutuhkan dari website IAIN Surakarta adalah jumlah Dosen di IAIN Surakarta. 
3.4.2. Sumber Data 
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dari para dosen pengguna 
layanan mobile banking dalam penelitian ini Dosen di IAIN Surakarta.Selain itu data 
penelitian ini bersumber dari media-media yang memberikan informasi yang sesuai dengan 
tema pada penelitian ini. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
 Dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan interview (wawancara), kuesioner (angket), observasi (pengamatan), dan 
gabungan ketiganya (Sugiono, 2017: 194). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah : 
3.5.1. Wawancara 
 Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga 
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit/kecil (Sugiono, 2017: 194). Pada penelitian ini dilakukan wawancara 
secara langsung dengan para nasabah pengguna layanan Mobile Banking yaitu Dosen IAIN 
Surakarta. 
Wawancara dilakukan dengan Bapak Imam Ma’ruf dosen FITK, Bapak Alvin dosen 
Fakultas Syariah, Bapak Yulfan A. Nurrohman dosen FEBI, Bapak Aries Indrianto dosen 
FEBI, Bapak Rais Sani Muharrami dosen FEBI, Ibu Anik dosen FEBI, dan Bapak Mansur 
Efendi dosen FUD. Mengenai tanggapan mereka dengan adanya layanan Mobile Banking.  
3.5.2. Kuesioner  
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat petanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab 
(Sugiono, 2017: 199). Penyebaran kuesioner kepada Dosen IAIN Surakarta diberikan secara 
langsung.untuk mengetahui persepsi manfaat, kemudahan penggunaan,  kepercayaan, 
terhadap sikap penggunaan Mobile Banking. 
Tabel 3.1 
Skor Pernyataan 
Pernyataan  Skor Pernyataan 
Sangat Setuju 5 
Setuju  4 
Netral  3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
Sumber : Noor (2011: 138) 
 
 
  
3.5.3. Studi Pustaka 
Teknik pengumpulan data yang bersumber dari berbagai media yang membahas 
tentang variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian dan berhubungan dengan subyek 
penelitian.Pada penelitian ini studi pustakanya berupa buku-buku, jurnal, skripsi, dan artikel. 
 
3.6. Variabel Penelitian  
 Variable penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 
ditarik kesimpulannya (Sugiono,2017: 60). Menurut hubungan antara satu variabel dengan 
variabel yang lain maka macam-macam variabel dalam penelitian dapat dibedakan menjadi: 
1. Variable Independen 
 Dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel bebas. Variabel bebas adalah 
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel dependen (terikat)(Sugiyono, 2017: 61). Variable independen dalam 
penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu Persepsi Manfaat (X1), Persepsi Kemudahan (X2) 
dan Persepsi Kepercayaan (X3). 
2. Variabel Dependen 
 Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat 
merupakan variable yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 
bebas (Sugiyono, 2017: 61). Variable dependen dalam penelitian ini adalah Sikap 
Penggunaan layanan Mobile Banking. 
 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 
No  Sumber  Variabel Indikator 
1.  Viswanath 
Venkatesh 
and Fred D. 
Davis (2000) 
 
 
 
Persepsi Manfaat: 
yaitu tingkatan dimana 
seseorang percaya bahwa 
penggunaan sistem 
tertentu akan 
meningkatkan performa 
pekerjaan mereka.   
 
1. Meningkatkan 
kinerja (improves 
job performance) 
2. Menambah tingkat 
produktifitas 
(increases 
productivity) 
3. Meningkatkan 
efektifitas 
(enchances 
effectiveness) 
4. Bermanfaat (the 
system is useful)  
2.  Viswanath 
Venkatesh 
and Fred D. 
Davis (2000) 
Persepsi Kemudahan 
Penggunaan: 
Yaitusejauh mana 
seseorangpercaya bahwa 
menggunakansistem 
tertentu akan menjadikan 
mudah dan bebas dari 
masalah. 
1. Jelas dan mudah 
dimengerti (clear 
and 
understandable) 
2. Tidak dibutuhkan 
banyak usaha 
(does not require a 
lot of mental effort) 
3. Mudah digunakan 
(easy to use) 
4. Mudah 
mengoperasikan 
sistem sesuai 
dengan apa yang 
ingin individu 
kerjakan (easy to 
get the system to 
do what he/she 
wants to do) 
 
 
3.  Fatima 
Mazhar et.al, 
(2014) 
Kepercayaan: 
Kepercayaan adalah 
sejauh mana seseorang 
percaya bahwa orang lain 
akan memenuhi 
harapannya dan tidak 
akan mendapatkan 
keuntungan yang tidak 
semestinya dari situasi 
ini. 
 
1. Saya percaya aplikasi 
Website dan / atau 
mobile banking bank 
akan terus memenuhi 
janji komitmen yang 
diberikan kepada 
saya (I believe the 
bank‟s Website 
and/or mobile 
banking application 
will keep the 
commitments 
promises madeto me) 
2. Situs web bank dan / 
atau mobile banking 
yang saya gunakan 
adalah benar-benar 
dapat dipercaya (The 
bank‟s Website and/or 
mobile banking I am 
using is totally 
trustworthy) 
3. Saya percaya dengan 
informasi yang 
diberikan oleh situs 
web bank dan / atau 
mobile banking (I 
believe in the 
information provided by 
bank‟s Website and/or 
mobile banking) 
4. Kecenderungan saya 
untuk mempercayai 
aplikasi Website 
dan/atau mobile 
banking bank itu tinggi 
(My tendency to trust 
the bank‟s Website 
and/or mobile banking 
application is high) 
5. Percayaan di website 
bank dan / atau mobile 
banking ini tidak sulit 
(Trusting in the bank‟s 
Website and/or mobile 
banking is not difficult) 
6. Saya percaya pada 
teknologi yang 
digunakan oleh 
internet/mobile 
banking(I have trusting 
the technology that 
internet/mobile banking 
is using) 
 
7. Saya akan mempercayai 
operator telekomunikasi 
bank saya untuk 
menyediakan koneksi 
data yang aman untuk 
melakukan internet / 
mobile banking (I 
would trust my bank 
telecommunication 
operator to provide 
secure  data  
connections to conduct 
internet/ mobile 
banking) 
8. Setiap transaksi bisnis 
yang saya lakukan 
secara elektronik harus 
dikonfirmasi nanti 
dengan sesuatu secara 
tertulis (Anybusiness 
transaction that I do 
electronically should be 
confirmed later with 
somethingin writing) 
 
4.  Fatima 
Mazhar et.al, 
(2014) 
Sikap: 
Sikap adalah perasaan 
atau pemikiran individu 
terhadap perilaku yang 
diinginkan. Sikap bisa 
positif atau negatif 
tergantung pada persepsi 
seseorang tentang 
tingkah laku dan 
akibatnya. 
1. Menggunakan 
internet / mobile 
untuk melakukan 
transaksi perbankan 
adalah              ide 
yang bagus (Using 
internet/mobile to do 
banking transactions 
is a good idea) 
2. Pendapat umum saya 
mengenai Internet / 
Mobile Banking 
adalah positif (  My 
general opinion of 
Internet/Mobile 
Banking is positive) 
3. Menggunakan 
Website Bank dan / 
atau mobile banking 
adalah pengalaman 
menyenangkan (Using  
bank‟s  Website  
and/or  mobile  
banking is a pleasant 
experience) 
4. Menggunakan mobile 
banking akan bagus 
untuk saya (Using 
mobile banking will be 
good for me) 
 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif 
dengan menggunakan alat bantu program statistic SPSS (Statistic Product and Service 
Solution) for window version 24.0. Dalam penelitian ini model analisis data yang digunakan 
untuk menguji seberapa berpengaruh Persepsi Manfaat (X1), Kemudahan Penggunaan (X2) 
dan Kepercayaan (X3)yang berhubungan dengan Sikap Penggunaan layananMobile 
Bankingpada Dosen IAIN Surakarta.Teknik analisis data yang dilakukan adalah, dengan 
beberapa tahap sebagai berikut : 
3.8.1. Uji Instrumen Penelitian 
Konsep untuk penelitian ini adalah sikap penggunaan mobile banking di mana 
penelitian ini dilakukan pada Dosen IAIN Surakarta dengan diujikan dalam 3 variabel yaitu, 
Persepsi Manfaat, Kemudahan Penggunaan, dan Kepercayaan. Instrumen yang digunakan 
untuk pengumpulan data adalah lembaran kuisioner. Skala yang digunakan dalam 
pengukuran adalah skala Likert’s dengan skor 1 sampai 5. Skala Likert’s digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial. Dengan skala Likert’s, maka variabel akan diukur dijabarkan menjadi indikator 
variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 
instrumen yang dapat berupa peryataan atau pertanyaan. Dengan ketentuan skor sebagai 
berikut (Sugiono, 2017: 134): 
Skor 5  : Sangat Setuju 
Skor 4  : Setuju  
Skor 3  : Ragu-ragu (Netral) 
Skor 2  : Tidak Setuju 
Skor 1  : Sangat Tidak Setuju 
Secara rinci instrumen dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3.3 
Instrumen Penelitian 
Variabel Indikator Skala 
Pengukuran 
Instrumen 
Persepsi 
Manfaat 
1. Saya menggunakan Mobile 
Banking mengurangi waktu 
penyelesaian untuk 
mentransfer uang. 
2. Saya menggunakan Mobile 
Bankinguntuk menghemat 
tenaga dalam bertransaksi. 
3. Saya menggunakan Mobile 
Banking dapat 
menguntungkan saya dalam 
bertransaksi. 
Skala 
Likert’s1 s/d 
5 
1 s/d 3 
Kemudahan 
penggunaan 
1. Menurut saya layanan Mobile 
Banking jelas dan mudah 
dipahami. 
2. Menurut saya menggunakan 
aplikasi Mobile Banking 
mudah digunakan karena 
fitur yang lengkap dan jelas. 
3. Menurut saya layanan Mobile 
Banking dapat digunakan 
dimanapun/kapanpun sesuai 
dengan kebutuhan nasabah. 
4. Menurut saya menggunakan 
layanan Mobile Banking itu 
mudah tidak perlu banyak 
usaha untuk memahaminya. 
Skala Likert’s 
1 s/d 5 
1 s/d 4 
1 1
 
s
/
d
 
6
s
/
d
3 
Kepercayaan 1. Menurut saya Mobile 
Banking adalah layanan yang 
dapat dipercaya untuk 
melindungi data pribadi 
nasabah. 
2. Menurut saya Mobile 
Banking dapat diandalkan 
untuk melindungi uang 
nasabah. 
3. Menurut saya Mobile 
Banking dapat diandalkan 
untuk mentransfer uang 
dengan aman. 
4. Menurut saya Mobile 
Banking dapat diandalkan 
untuk menepati janjinya 
sesuai dengan promosi awal 
dan jarang mengalami 
Skala Likert’s 
1 s/d 5 
 
 
2  
1 s/d 4 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.8.2. Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. 
Suatu kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2016: 52). 
Sebelum kuisionare benar-benar dibagikan kepada responden dengan sampel yang besar, 
hendaknya diuji coba kepadasampel yang lebih kecil.Hal ini bertujuan untuk memperbaiki 
gangguan. 
Sikap 
Penggunaan 
Mobile 
Banking 
1. Menurut saya menggunakan 
internet / mobile 
bankinguntuk melakukan 
transaksi perbankan adalah              
ide yang bagus.  
2. Pendapat umum saya 
mengenai Internet / Mobile 
Banking adalah positif. 
3. Menurut saya menggunakan 
Website Bank dan / atau 
mobile banking adalah 
pengalaman menyenangkan 
4. Menggunakan mobile 
banking akan bagus untuk 
saya 
Skala Likert’s 
1 s/d 5 
1s/d 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3  
kuisioner jika ternyata item pertanyaan yang disusun tidak mengukur perilaku yang ingin 
diukur, atau tidak konsisten (Astuti 2017: 25). 
3.8.3. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk suatu kuesioner dinyatakan reliabel atau 
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 
waktu (Ghozali, 2016: 47). Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan Cronbach 
Alpha, dengan kriteria dikatakan handal atau reliabel apabila nilai Cronbach Alpha > 0,60 
(Tjayono, 2010: 200). Hal tersebut sejalan dengan (Sunyoto, 2010: 84) yang menunjukkan 
bahwa suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai  Cronbach 
Alpha > 0,60. 
3.8.4. Uji Statistik Deskriptif  
Menurut Ghozali(2016: 19) Statistik Deskriptif memberikan gambaran atau 
deskripsi suatu data yang dilihat dari  nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian 
maksimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi).  
3.8.5. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi , variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Regresi yang tidak baik adalah 
memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Salah satu cara termudah untuk 
melihat normalitas residual adalah denganmelihat grafik histogram yang membandingkan 
antara data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal (Ghozali, 2016: 
154).  
Uji normalitas akan menguji data variabel bebas (X) dan data variabel terikat (Y) 
pada persamaan regresi yang dihasilkan. Berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal. 
Persamaaan regresi dikatakan baik jika mempunyai data variabel bebas dan data variabel 
terikat terdistribusi mendekati normal atau normal sama sekali (Sunyoto, 2010: 103).  
 
 
 
2. Uji Heterokedastisitas 
 Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan kepengamatan lain. Jika variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homokedastisitas dan jika 
berbeda disebut Heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang Homokedastisitas 
atau tidak terjadi Heterokedastisitas (Ghozali, 2016: 134). 
3. Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel independen 
saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah 
variabel independen yang nilai korelasi antar variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 
2016: 103). 
Menurut Ghozali(2016: 103-104) Multikolonieritas dapat juga dilihat dari:  
(1) nilai tolerance dan lawannya   
(2) variance inflation factor (VIF).  
Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan 
oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen 
menjadi variabel dependen (terikat) dan diregres terhadap variabel independen lainnya. 
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh 
variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi 
(karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 
multikolonieritas adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. 
3.8.6. Analisis Regresi Linier Berganda 
 Persamaan umum regresi yang menggunakan lebih dari dua variabel independen 
adalah sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Keterangan : 
Y  = Sikap penggunaan layanan Mobile Banking  
a  = Konstanta 
b1,b2,b3 = Koefisien regresi 
X1  = Persepsi manfaat 
X2  = Persepsi kemudahan 
X3  = Persepsi kepercayaan 
e  = Faktor kesalahan 
 
3.8.7. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Tidak seperti uji t yang menguji signifikansi koefisien parsial regresi secara individu 
dengan uji hipotesis terpisah bahwa setiap koefisien regresi sama dengan nol. Uji F menguji 
joint hipotesis bahwa b1, b2 dan b3 secara simultan sama dengan nol, atau H0 : b1 = 
b2=....bk=0 dan HA: b1 ≠b2≠....≠bk≠0. Uji hi potesis seperti ini dinamakan uji signifikansi 
secara keeluruhan terhadap garis regresi yang diobservasi maupun estimasi, apakah Y 
berhubungan liear terhadap X1, X2 dan X3 (Ghozali, 2016: 96).  
Uji F statistik bertujuan untuk menduga persamaan secara keseluruhan. Dilihat dari 
tabel anova yang digunakan untuk melihat kesesuian model regresi yang dibuat. Dalam hal 
ini hipotesisnya (H0) adalah seluruh parameter model tidak layak berada dalam model (a1,a2= 
0). Daerah penolakan adalah F hitung > T tabel atau p-value = 0, ini berarti hipotesis awal 
yang menyatakan bahwa parameter model regresi tidak layak berada di dalam model 
“ditolak”. Dengan kata lain bahwa model yang dibuat sudah tepat (Astuti, 2013: 56).  
Uji F merupakan pengujian koefisien regresi secara simultan. Uji F pada dasarnya 
menunjukkan apakah semua variabel independen (persepsi manfaat, persepsi kemudahan dan 
persepsi kepercayaan) yang dimasukkan dalam model memberikan pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen (sikap menggunakan Mobile Banking). 
 Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut : 
a. Menentukan hipotesis nihil dan hipotesis alternatif 
H0 : β1 ≠ β2 ≠ β3 = 0 
Artinya secara bersama-sama terdapat pengaruh antara variabel persepsi manfaat, persepsi 
kemudahan dan persepsi kepercayaan terhadap minat menggunakan Mobile Banking.  
b. Menentukan taraf signifikasi menggunakan α = 5% 
c. Kriteria pengujian  
H0 diterima jika Fhitung < Ftabel 
H0 ditolak jika Fhitung> Ftabel 
d. Uji signifikan 
Freg =   R
2(n – k – 1) 
  k (1 – R2) 
Keterangan : 
R2 = koefisien determinan 
n = jumlah sampel 
k = jumlah prediktor variabel bebas 
e. Kesimpulan 
Dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel, maka H0 diterima atau ditolak. 
2. Uji Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 
dan satu. Nilai (R2) yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi ng dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016: 95). 
 
3.8.8. Uji Hipotesis 
 Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Hipotesis nol (H0) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter (bi) sama dengan nol, 
atau: Ho : bi = 0. Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) parameter suatu variabel 
tidak sama dengan nol, atau: HA : bi ≠ 0. Artinya variabel tersebut merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016: 97). 
Uji t digunakan untuk membuktikan pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen secara parsial. Uji statistik t dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan 
nilai thitung dengan ttabel. ttabel dapat dicari dengan df = n – k – 1, dimana k adalah jumlah 
variabel independen (Astuti, 2013: 57). 
Pengaruh persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, dan kepercayaan terhadap 
sikap positif penggunaan layanan Mobile Banking secara individual dilakukan dengan 
menggunakan uji t.  
Langkah-langkah uji t adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan H0 dan Ha  
H0 = β = 0, Artinya tidak terdapat pengaruh signifikan variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
Ha = β ≠ 0, Artinya terdapat pengaruh signifikan variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
2. Level of Significance = α = 0,05 
3. Derajat kebebasan (dk) = n – k – 1  
ttabel = (α//2;(n – 1 – k) 
4. Kriteria pengujian: 
Jika nilai sig. < α atau thitung > ttabel atau - thitung < - ttabel, maka H0 ditolak. 
Jika nilai sig. > α atauc< ttabel atau - thitung > - ttabel, maka H0 diterima. 
5. Kesimpulan  
Dengan membandingkan antara thitung dengan ttabel maka H0 diterima atau ditolak. 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Menurut website  IAIN Surakarta (2018) Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
merupakan salah satu Institut Agama Islam Negeri yang ada di Indonesia. Berdasar 
Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 1997 sejak tanggal 1 Juli 1997 diresmikan 33 Sekolah 
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) di seluruh Indonesia termasuk STAIN Surakarta. 
Kemudian Alih status STAIN Surakarta menjadi IAIN Surakarta sesuai SK Presiden No. 1 
Tanggal 3 Januari 2011.Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Surakarta resmi 
beralih status menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta.Peresmian dilakukan 
oleh Menteri Agama, Suryadharma Ali dan diikuti pengangkatan Dr. Imam Sukardi, M.Ag 
Sebagai Rektor Pertama IAIN Surakarta. 
IAIN Surakarta merupakan Institut Negeri yang berbasis Islam. Namun, sistem 
payrollyang digunakan di IAIN Surakarta masih melalui bank konvensional yaitu BRI. Hal 
tersebut didukung dengan data jumlah responden pengguna layanan Mobile Banking paling 
banyak dari BRI, yaitu 26 orang atau sekitar 43,3 %.  
Terdapat bank-bank yang dapat ditemui di IAIN Surakarta diantaranya adalah BRI 
dan Bank Jateng Syariah. Seiring berjalannya waktu, IAIN Surakarta juga menjalin 
kerjasama dengan BRI Syariah  guna untuk mendorong segmentasi berbasis syariah untuk 
kepentingan kebangsaan dan pelayanan terhadap umat Islam seperti yang disampaikan oleh 
Rektor IAIN Surakarta Dr. H. Mudofir dalam penandatanganan MoU IAIN Surakarta dengan 
BRI Syariah. Dimana pembayaran SPP mahasiswa dapat dilakukan melalui bank-bank yang 
telah disebutkan di atas. 
Layanan Mobile Banking yang dipakai oleh Dosen IAIN Surakarta bervariasi. 
Berdasarkan data yang diperoleh terdapat delapan Bank diantaranya adalah BRI, Bank 
Mandiri, Bank Muamalat, BNI, BSM, BRI Syariah, BCA, dan BTN. Dimana terdapat lima 
bank konvensional dan tiga bank syariah. Terlihat bahwa masih banyak Dosen IAIN 
Surakarta yang menggunakan layanan Mobile Banking Bank Konvensional dari pada Bank 
Syariah. 
4.1.1. Karakteristik Responden 
Sebelum menyajikan hasil hipotesis dan pembahasan, maka terlebih dahulu akan 
dipaparkan karakteristik responden dengan maksud untuk memberikan gambaran keadaan 
data yang telah dikumpulkan melalui kuesioner penelitian. 
Sampel diperoleh dari Dosen IAIN Surakarta sebanyak 60 responden. Berdasarkan 
data yang telah dikumpulkan ada 7 karakteristik responden yang akan dipaparkan sebagai 
berikut: 
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Layanan Mobile Banking yang 
Digunakan  
Perbedaan kondisi individu seperti jenis layanan Mobile Banking yang digunakan 
seringkali dapat memberikanperbedaan perilaku seseorang. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui kelompok jenis layanan Mobile Banking yang digunakan oleh setiap individu. 
Tabulasi jenis layanan Mobile Banking yang digunakan responden dapat dilihatpada tabel 4.1 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Mobile Banking yang Digunakan 
No Jenis Mobile 
Banking 
Jumlah Persentase 
1 BRI 26 43.3 
2 Bank Mandiri 6 10.0 
3 Bank Muamalat 3 5.0 
4 BNI 5 8.3 
5 BSM  4 6.7 
6 BRI Syariah 8 13.3 
7 BCA 7 11.7 
8 BTN 1 1.7 
 Jumlah 60 100.0 
Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jenis layanan Mobile  Banking yang 
digunakan responden yang palingbanyak adalah BRI sebanyak 26 orang responden atau 
sebesar 43.3%,diikuti dengan Bank Mandiri sebanyak 6 orang responden atau sebesar 10.0%, 
Bank Muamalat sebanyak 3 orang responden atau sebesar 5.0%, BNI sebanyak 5orang 
responden atau sebesar 8.3%, BSM sebanyak 4 orang responden atau sebesar 6.7%, BRI 
Syariah sebanyak 8orang responden atau sebesar 13,3%, BCA sebanyak 7 orang responden 
atau sebesar 11.7%, dan BTN sebanyak 1orang responden atau sebesar 1.7%. 
Hasil penelitian diatas menjelaskan bahwa reponden dari dosen Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta paling banyak menggunakan layanan Mobile Banking dari BRI. 
 
 
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Hasil penelitian terhadap dosen Institut Agama Islam Negeri Surakarta yang menjadi 
responden, maka diperoleh gambaran bahwa jumlah responden berdasarkan jenis kelamin 
pada tabel 4.2. 
Tabel 4.2 
Jumlah Responden Menurut Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1 Laki-Laki 45 75.0 
2 Perempuan 15 25.0 
 Jumlah 60 100.0 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui bahwa responden perempuan sebanyak 15 
orang reponden atau sebesar 25.0% sedangkan laki-laki hanya 45 orang responden atau 
sebsar 75.0%. Maka hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa responden terbanyak berjenis 
kelamin laki-laki.  
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
Hasil penelitian terhadapdosen Institut Agama Islam Neregi Surakarta yang menjadi 
responden, maka diperoleh gambaran bahwa jumlah responden berdasarkan tingkat 
pendidikan pada tabel 4.3 
Tabel 4.3 
Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No Pendidikan Jumlah Persentase 
1 S1 1 1.7 
2 S2 50 83.3 
3 S3 8 13.3 
4 Lainnya  1 1.7 
 Jumlah 60 100.0 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan terakhir responden yang 
berpendidikan terakhir S1 adalah sebanyak 1orang responden atau sebanyak 1.7%, S2 
sebanyak 50 orang responden atau sebesar 83.3%, S3 sebanyak 8 orang responden atau 
13.3%,dan Lainnya sebanyak 1 atau sebesar 1.7% dari keseluruhan responden yang ada.Hasil 
penelitian diatas menjelaskan bahwa reponden dari dosen Institut Agama Islam Neregi 
Surakarta paling banyak berpendidikan S2.  
4. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Perbedaan kondisi individu seperti usia seringkali dapat memberikanperbedaan 
perilaku seseorang. Tabulasi usia responden dapat dilihatpada tabel 4.4 sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Jumlah Responden Menurut Usia 
No Usia Jumlah Persentase 
1 21 –  30 tahun 16 26.7 
2 31 tahun – 40 tahun 24 40.0 
3 41 tahun – 50 tahun 16 26.7 
4 > 50 tahun 4 6.7 
 Jumlah 60 100.0 
Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa usia responden yang palingbanyakadalah 
yang berumur 31– 40 tahun antara tahun sebanyak 24 orang responden atau sebesar 
40.0%,diikuti dengan yang berumur 41 – 50 tahun sebanyak 16 orang responden atau sebesar 
26.7%, umur 21  – 30 tahun sebanyak 16 orang responden atau sebesar 26.7%, dan umur 
kurang 50 tahun sebanyak 4 orang responden atau sebesar 6.7%.  
Hasil penelitian diatas menjelaskan bahwa reponden dari dosen Institut Agama Islam 
Neregi Surakarta paling banyak berusia 31 – 40 tahun.  
5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 
Responden dalam penelitian ini memiliki pendapatan yang berbeda-beda, beberapa 
pendapatan yang di peroleh peneliti melalui penyebaran angket adalah seperti yang di 
paparkan pada tabel 4.5. 
Tabel 4.5 
Jumlah Responden Berdasarkan Pendapatan 
No Pendapatan Jumlah Persentase 
1 < Rp. 2.000.000 6 10.0 
2 Rp. 2.000.000 – Rp. 3.000.000 11 18.3 
3 Rp. 3.000.000  – Rp. 4.000.000 4 6.7 
4 > Rp. 4.000.000 39 65.0 
 Jumlah 60 100.0 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
Berdasarkan Tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa pendapatan pada < Rp. 
2.000.000 adalah sebanyak 6 orang reponden atau sebesar 10.0%, untuk pendapatan Rp. 
2.000.000 – Rp. 3.000.000 sebanyak 11 orang responden atau sebesar 18.3 %, sedangkan 
pendapatan Rp. 3.000.000 – Rp. 4.000.000 sebanyak 4 orang responden atau sebesar 6.7 %, 
dan pendapatan pada > Rp. 4.000.000 sebanyak 39 orang responden atau sebesar 65.0%. 
Hasil penelitian diatas menjelaskan bahwa reponden dari dosen Institut Agama Islam 
Neregi Surakarta paling banyak memiliki pendapatan diatas Rp. 4.000.000 setiap bulan.  
 
6. Karakteristik Responden Berdasarkan Penggunaan Layanan Mobile Banking 
dalam Sebulan  
Hasil penelitian terhadapdosen Institut Agama Islam Neregi Surakarta yang menjadi 
responden, maka diperoleh gambaran bahwa jumlah responden berdasarkan penggunaan 
layanan mobile banking dalam  sebulanpada tabel 4.6 
Tabel 4.6 
Jumlah Responden Berdasarkan Frekuensi Penggunaan DalamSebulan 
No Frekuensi  Jumlah Persentase 
1 1 – 5 kali 32 53.3 
2 6 – 10 kali 13 21.7 
3 11 – 15 kali 6 10.0 
4 >15 kali 9 15.0 
 Jumlah 60 100.0 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
Berdasarkan Tabel 4.6 diatas dapat diketahui bahwa frekuensi paling banyak adalah 
1 – 5 kali sebanyak 32 responden atau sebesar 53.3%, frekuensi 6 – 10 kalisebanyak 13 
responden atau sebesar 21.7%, frekuensi 11 – 15 kali sebanyak 6 responden atau sebesar 
10.0%, frekuensi >15 kali sebanyak 9 responden atau sebesar 15.0%. 
Hasil penelitian diatas menjelaskan bahwa reponden dari dosen Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta paling banyak frekuensi menggunakan layanan mobile banking dalam 
sebulan  adalah 1 – 5 kali yaitu sebesar 32 orang responden. 
 
 
 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Menggunakan 
Hasil penelitian terhadapdosen Institut Agama Islam Negeri Surakarta yang menjadi 
responden, maka diperoleh gambaran bahwa jumlah responden berdasarkan berdasarkan lama 
menggunakanpenggunaan layanan mobile banking dalam  sebulanpada tabel 4.7 
Tabel 4.7 
Jumlah Responden Berdasarkan Lama Menggunakan 
No Lama Menggunakan Jumlah Persentase 
1 < 1 tahun 12 20.0 
2 1 – 3 tahun 19 31.7 
3 4 – 5 tahun 13 21.7 
4 > 5 tahun 16 26.7 
 Jumlah 60 100.0 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
Berdasarkan Tabel 4.7 diatas dapat diketahui bahwa paling banyak adalah lama 
menggunakan 1 – 3 tahun sebanyak 19 responden atau sebesar 31.7%, > 5 tahunsebanyak 16 
responden atau sebesar 26.7%, 4 – 5 tahunsebanyak 13responden atau sebesar 21.7%, dan < 1 
tahunsebanyak 12 responden atau sebesar 20.0%. 
 
4.2 Pengujian Dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Uji Instrumen Data 
1. Uji Validitas 
Uji validitas bertujuan untuk menjamin bahwa instrumen yang digunakan telah 
sesuai dengan konsep penelitian untuk mengukur setiap variable, memastikan suatu 
quesioner benar-benar dapat mengukur apa yang ingin di ukur.Validitas tiap butir pernyataan 
dalam kuisioner penelitian diketahui dengan membandingkan koefisien korelasi (rhitung) setiap 
pernyataan terhadap rtabel atau nilai kritis.Butir pernyataan dinyatakan valid apabila rhitung 
lebih besar daripada rtabel. 
Menurut Ghazali (2012: 52) Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuisioner. kritesia soal yang ditanyakan valid apabila r hitung> r tabel atau nilai 
signifikansi < 0,05.Pengujian validitas dilakukan pada tiga  variabel dalam penelitian ini, 
yaitu Persepsi Manfaat, Kemudahan Pengunaan, Kepercayaan dan Sikap Penggunaan. Teknik 
yang dipakai yaitu melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk 
atau variabel. Teknik ini membandingkan nilai rhitung dengan rtabel, rtabel dicari pada 
siginifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 52, df = n-2 maka didapat rtabel 
sebesar 0.2732. 
a. Variabel Persepsi Manfaat (X1) 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, maka hasil validitas pada variabel Persepsi 
Manfaat (X1) adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas instrumen untuk variabel Persepsi Manfaat (X1) 
Butir 
Pertanyaan 
R hitung R tabel 5% 
(0,05) 
Keterangan 
X1.1 0.445 0.2732 Valid 
X1.2 0.582 0.2732 Valid 
X1.3 0.445 0.2732 Valid 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2018 
 Berdasarkan hasil uji validitas variabel  Persepsi ManfaatX1dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Variabel Persepsi Manfaatbutir pertanyaan 1 (X1.1) dengan indikator Meningkatkan 
kinerja menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,445 > 0, 2732 yang berarti r hitung> r 
table, maka variabel Persepsi Manfaat butir pertanyaan 1 (X1.1) dinyatakan valid. 
2. Variabel Persepsi Manfaat butir pertanyaan 2 (X1.2) dengan indikator Meningkatkan 
efektifitas menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,582>0, 2732 yang berarti r hitung> 
r table, maka variabel Persepsi Manfaat butir pertanyaan 2 (X1.2) dinyatakan valid. 
3. Variabel Persepsi Manfaat butir pertanyaan 3 (X1.3) dengan indikator Bermanfaat  
menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,445> 0, 2732 yang berarti r hitung> r table, 
maka variabel Persepsi Manfaat butir pertanyaan 3 (X1.3) dinyatakan valid.  
b. Variabel Kemudahan Penggunaan (X2)  
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, maka hasil validitas pada variabel 
Kemudahan Penggunaan (X2) adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Rangkuman validitas instrumen untuk variabel Kemudahan Penggunaan (X2) 
Butir 
Pertanyaan 
R hitung R tabel 5% 
(0,05) 
Keterangan 
X1.1 0.745 0.2732 Valid 
X1.2 0.624 0.2732 Valid 
X1.3 0.610 0.2732 Valid 
X1.4 0.557 0.2732 Valid 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2018 
Berdasarkan hasil uji validitas variabel  Persepsi ManfaatX1dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Variabel Kemudahan Penggunaan butir pertanyaan 1 (X2.1) dengan indikator Jelas 
dan mudah dimengerti menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,745 > 0, 2732 yang 
berarti r hitung> r table, maka variabel Kemudahan Penggunaan butir pertanyaan 1 
(X2.1) dinyatakan valid. 
2. Variabel Kemudahan Penggunaan butir pertanyaan 2 (X2.2) dengan indikator Tidak 
dibutuhkan banyak usaha menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,624> 0, 2732 
yang berarti r hitung> r table, maka variabel Kemudahan Penggunaan butir pertanyaan 2 
(X2.2) dinyatakan valid. 
3. Variabel Kemudahan Penggunaan butir pertanyaan 3 (X2.3) dengan indikator Mudah 
digunakan menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,610 > 0,2732 yang berarti r 
hitung> r table, maka variabel Kemudahan butir pertanyaan 3 (X2.3) dinyatakan valid. 
4. Variabel Kemudahan Penggunaan butir pertanyaan 4 (X2.4) dengan indikator Mudah 
mengoperasikan sistem sesuai dengan apa yang ingin individu kerjakan 
menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,557> 0, 2732 yang berarti r hitung> r table, 
maka variabel Kemudahan Penggunaan butir pertanyaan 4 (X2.4) dinyatakan valid. 
 
c. Variabel Kepercayaan (X3) 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, maka hasil validitas pada variabel 
Kepercayaan (X3) adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Rangkuman validitas instrumen untuk variabel Kepercayaan (X3) 
Butir 
Pertanyaan 
R hitung R tabel 5% 
(0,05) 
Keterangan 
X1.1 0.863 0.2732 Valid 
X1.2 0.724 0.2732 Valid 
X1.3 0.610 0.2732 Valid 
X1.4 0.733 0.2732 Valid 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2018 
Berdasarkan hasil uji validitas variabel  Persepsi ManfaatX1dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Variabel Kepercayaan butir pertanyaan 1 (X3.1)  dengan indikator percaya aplikasi 
Website dan / atau mobile bankingmenunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,863> 0, 
2732 yang berarti r hitung> r table, maka variabel Kepercayaan butir pertanyaan 1 (X3.1) 
dinyatakan valid. 
2. Variabel Kepercayaan butir pertanyaan 2 (X3.2)  dengan indikator Situs web bank 
dan / atau mobile banking  menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,724> 0, 2732 
yang berarti r hitung> r table, maka variabel Kepercayaan butir pertanyaan 2 (X3.2) 
dinyatakan valid. 
3. Variabel Kepercayaan butir pertanyaan 3 (X3.3) dengan indikator percaya dengan 
informasi yang diberikan oleh situs web bank  menunjukkan bahwa hasil uji 
validitas 0,610 > 0, 2732 yang berarti r hitung> r table, maka variabel Kepercayaan butir 
pertanyaan 3 (X3.3) dinyatakan valid. 
4. Variabel Kepercayaan butir pertanyaan 4 (X3.4)  dengan indikator mempercayai 
aplikasi Website dan/atau mobile banking menunjukkan bahwa hasil uji validitas 
0,733> 0, 2732 yang berarti r hitung> r table, maka variabel Kepercayaan butir 
pertanyaan 4 (X3.4) dinyatakan valid. 
d. Variabel Sikap Penggunaan (Y) 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, maka hasil validitas pada variabel Sikap 
Penggunaan (Y)adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Rangkuman validitas instrumen untuk variabel 
Butir 
Pertanyaan 
R hitung R tabel 5% 
(0,05) 
Keterangan 
Y.1 0.679 0.2732 Valid 
Y.2 0.467 0.2732 Valid 
Y.3 0.460 0.2732 Valid 
Y.4 0.614 0.2732 Valid 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2018 
 
 
Berdasarkan hasil uji validitas variabel  Sikap Penggunaan (Y) dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Variabel Sikap Penggunaan butir pertanyaan 1 (Y.1) dengan indikator melakukan 
transaksi perbankan menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,679 > 0.2732 yang 
berarti r hitung> r table, maka variabel Sikap Penggunaan butir pertanyaan 1 (Y.1) 
dinyatakan valid. 
2. Variabel Sikap Penggunaan butir pertanyaan 2 (Y.2) dengan indikator Pendapat 
umum mengenai Internet / Mobile Banking adalah positifmenunjukkan bahwa hasil 
uji validitas 0,467 > 0.2732 yang berarti r hitung> r table, maka variabel Sikap 
Penggunaan butir pertanyaan 2 (Y.2) dinyatakan valid. 
3. Variabel Sikap Penggunaan butir pertanyaan 3 (Y.3) dengan indikator Menggunakan 
Website Bank dan / atau mobile banking adalah pengalaman menyenangkan 
menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,460 > 0.2732 yang berarti r hitung> r table, 
maka variabel Sikap Penggunaan butir pertanyaan 3 (Y.3) dinyatakan valid. 
4. Variabel Sikap Penggunaan butir pertanyaan 4 (Y.4) dengan indikator Menggunakan 
mobile banking akan bagus untuk menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,614 > 
0.2732 yang berarti r hitung> r table, maka variabel Sikap Penggunaan butir pertanyaan 
4 (Y.4) dinyatakan valid. 
 
  
2. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur. Menurut Arikunto 
(2006: 276), kriteria besarnya koefisien realibilitas adalah sebagai berikut :  
a. 0,80 – 1,00 Reliabilitas sangat tinggi  
b. 0,60 – 0,80 Reliabilitas tinggi  
c. 0,40 - 0,60  Reliabilitas cukup  
d. 0,20 – 0,40 Reliabilitas rendah 
Hasil yang diperoleh dari uji reliabilitas terhadap kuesioner pada masing-masing 
variabel adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Reliabilitas 
Pernyataan  Cronboach 
Alpha 
Keterangan 
X.1 0,671 Reliabel 
X.2 0,805 Reliabel 
X.3 0,873 Reliabel 
Y 0,755 Reliabel 
Sumber : Data yang diolah, 2018 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas seluruh variabel dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Hasil uji reliabilitas diatas menunjukkan bahwa variabel Persepsi Manfaat (X.1) 
memiliki nilai Cronboach Alpha 0,671 > 0,6 yang berarti Cronboach Alpha > 0,6 
maka dapat dikatakan bahwa variabel Persepsi Manfaat memiliki tingkat koefisien 
reliabilitas tinggi. 
2. Hasil uji reliabilitas diatas menunjukkan bahwa variabel Kemudahan Penggunaan 
(X.2) memiliki nilai Cronboach Alpha 0,805 > 0,6 yang berarti Cronboach Alpha > 
0,6 maka dapat dikatakan bahwa variabel Kemudahan Penggunaan memiliki tingkat 
koefisien reliabilitas tinggi. 
3. Hasil uji reliabilitas diatas menunjukkan bahwa variabel Kepercayaan (X.3) 
memiliki nilai Cronboach Alpha 0,873 > 0,6 yang berarti Cronboach Alpha > 0,6 
maka dapat dikatakan bahwa variabel Kepercayaan memiliki tingkat koefisien 
reliabilitas tinggi. 
4. Hasil uji reliabilitas diatas menunjukkan bahwa variabel Sikap Penggunaan (Y) 
memiliki nilai Cronboach Alpha 0,755 > 0,6 yang berarti Cronboach Alpha > 0,6 
maka dapat dikatakan bahwa variabel Sikap Penggunaan (Y) memiliki tingkat 
koefisien reliabilitas tinggi. 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independent). Hasil perhitungan uji 
multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardi
zed 
Coefficients 
Stand
ardize
d 
Coeffic
ients 
t Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Zero-
order 
Parti
al 
Part Toler
ance 
VIF 
1 
(Constan
t) 
5,00
6 
2,33
6 
 2,14
3 
,036      
PERSEP
SI_MAN
FAAT 
,283 ,166 ,194 1,70
0 
,095 ,398 ,221 ,178 ,842 1,187 
KEMUD
AHAN_P
ENGGU
NAAN 
,346 ,099 ,431 3,49
4 
,001 ,574 ,423 ,366 ,723 1,383 
KEPERC
AYAAN 
,128 ,096 ,155 1,33
2 
,188 ,383 ,175 ,140 ,813 1,230 
a. Dependent Variable: SIKAP_PENGGUNAAN 
Sumber : Data primer diolah, 2018 
1. Hasil uji multikolinearitas diatas menunjukkan bahwa variabel Persepsi Manfaat 
(X1) memiliki nilai variance inflation factor (VIF) < 10 yaitu 1,187 < 10 dan nilai 
tolerance >  0,10 yaitu 0,842 > 0,10 makadapat dikatakan bahwa  variabel Persepsi 
Manfaat (X1)tidak terdapat masalah multikolinier dalam model regresi, sehingga 
memenuhi syarat analisis regresi. 
2. Hasil uji multikolinearitas diatas menunjukkan bahwa variabel Kemudahan 
Penggunaan (X2) memiliki nilai variance inflation factor (VIF) < 10 yaitu 1,383 < 
10 dan nilai tolerance  >  0,10 yaitu 0,723 > 0,10 maka dapat dikatakan bahwa 
variabel Kemudahan Penggunaan (X2) tidak terdapat masalah multikolinier dalam 
model regresi, sehingga memenuhi syarat analisis regresi. 
3. Hasil uji multikolinearitas diatas menunjukkan bahwa variabel Kepercayaan (X3) 
memiliki nilai variance inflation factor (VIF) < 10 yaitu 1,230 < 10 dan nilai 
tolerance >  0,10 yaitu 0,813 > 0,10 maka dapat dikatakan bahwa  variabel 
Kepercayaan (X3) tidak terdapat masalah multikolinier dalam model regresi, 
sehingga memenuhi syarat analisis regresi. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas adalah dengan melihat pola tertentu pada 
grafik (Astuti, 2017: 55) 
Gambar 4.1 
Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber : Data yang diolah dari SPSS, 2018 
Berdasarkan hasil output scatterplot dari uji heteroskedastisitas di atas, terlihat 
bahwa titik-titik menyebar dan tidak membentuk pola tertentu yang jelas. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
3.  Uji Normalitas 
Untuk uji normalitas data digunakan pendekatan kolmogrove swirnov test. Uji 
normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel residu memiliki 
distribusi yang normal atau tidak. Data distribusi normal, jika nilai sig (signifikansi) > 0,05. 
Sedangkan data berdistribusi tidak normal, jika nilai sig (signifikansi) < 0,05. 
Tabel 4.14 
Uji Nornalitas Data 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 60 
Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,44883296 
Most Extreme Differences 
Absolute ,136 
Positive ,136 
Negative -,077 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,053 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,218 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
Sumber : Data yang diolah dari SPSS, 2018 
 
Berdasarkan output uji normalitas data dengan kolmogrov smirnov test diketahui 
bahwa nilai signifikansi sebesar 0,218 lebih besar dari 0,05, maka berdasarkan hasil output 
diatas dapat disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi 
normalitas atau dapat dikatakan sebaran data penelitian terdistribusi normal. 
4.2.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F digunakan untuk memperoleh kepastian bahwa model yang dihasilkan secara 
umum dapat digunakan secara bersama – sama variabel bebas (persepsi manfaat, kemudahan 
penggunaan, dan kepercayaan) berpengaruh terhadap variabel terikat (sikap penggunaan 
layanan mobile banking). 
Tabel 4.15 
Uji F (Uji Simultan) 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 77,135 3 25,712 11,626 ,000b 
Residual 123,848 56 2,212   
Total 200,983 59    
a. Dependent Variable: SIKAP_PENGGUNAAN 
b. Predictors: (Constant), KEPERCAYAAN, PERSEPSI_MANFAAT, 
KEMUDAHAN_PENGGUNAAN 
 
Sumber: Data Diolah, 2018 
Dari tabel 4.16 dapat diperoleh hasil uji f hitung sebesar 11.626,  sedangkan Ftabel 
adalah sebesar 2,80 diperoleh dari pengolahan di program Ms. Excel atau dengan melihat 
tabel titik presentase distribusi F untuk probabilitas = 0,05. Oleh karena Fhitung > Ftabel 
(11.626> 2,80),  dengan nilai sig  p-value = 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 
ditolak dan H1 diterima. Artinya variabel independen berpengaruh terhadap sikap penggunaan 
layanan mobile banking.Sehingga hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan 
diterima (terbukti). 
2.   Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
variabel – variabel bebas (Independent) memiliki pengaruh terhadap variabel terikat 
(Dependen). Nilai koefisien determinasi untuk variabel bebas lebih dari 2 digunakan adjusted 
R square, sebagaimana berikut: 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 
 
Model Summaryb 
Model R R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. 
Error 
of the 
Estima
te 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change 
df1 df2 Sig. F 
Change 
1 
,620
a 
,384 ,351 1,487 ,384 11,626 3 56 ,000 
a. Predictors: (Constant), KEPERCAYAAN, PERSEPSI_MANFAAT, 
KEMUDAHAN_PENGGUNAAN 
b. Dependent Variable: SIKAP_PENGGUNAAN 
Sumber: Data Diolah, 2018 
Tabel model summary adalah ringkasan dari model dimana, R square merupakan 
nilai koefisien determinasi (R2). Dalam hal ini R2  artinya hubungan antara variabel X1, X2 
dan X3 terhadap sikap penggunaan layanan mobile banking  adalah sebesar 0,384 atau 38.4% 
sedangkan sisanya 61.6% (100% - 38.4%) dipengaruhi oleh variabel – variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.Sementara itu nilai Adjusted R2 sebesar 0,351 
atau 35.1%. 
4.2.4. Uji Regresi Linier Berganda 
Dalam penelitian ini uji hipotesis menggunkan regresi berganda dimanaakan diuji 
secara empirik untuk mencari hubungan antara variabel yang melibatkan lebih dari satu 
variabel bebas. Hasil uji regresi linier berganda dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 
berikut: 
Tabel 4.17 
Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5,006 2,336  2,143 ,036 
PERSEPSI_
MANFAAT 
,283 ,166 ,194 1,700 ,095 
KEMUDAH
AN_PENGG
UNAAN 
,346 ,099 ,431 3,494 ,001 
KEPERCAY
AAN 
,128 ,096 ,155 1,332 ,188 
a. Dependent Variable: SIKAP_PENGGUNAAN 
Sumber : Data yang dioleh dari SPSS, 2018 
Berdasarkan pengolahan hasil output diatas diperoleh persamaan regresi berganda 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Y= 5,006 + 0,283x1 + 0,346x2+ 0,128x3 
Adapun interpretasi dari persamaan regresi liniear berganda tersebut adalah: 
1. Konstanta (a) sebesar 5,006 menyatakan bahwa tanpa adanya variabel , variabel 
persepsi manfaat, kemudahan penggunaan dan kepercayaan, maka rata-rata sikap 
penggunaan layanan mobile banking pada dosen IAIN Surakarta mengalami 
peningkatan sebesar 5,006. 
2. Nilai koefisien regresi Persepsi Manfaat (b2) sebesar 0,283menyatakan bahwa jika 
variabel Persepsi Manfaat (b2)  bertambah 1 poin, sementara variabel independen 
lainnya bersifat tetap maka sikap penggunaan layanan mobile banking pada dosen 
IAIN Surakarta mengalami peningkatan sebesar 0,283. 
3. Nilai koefisien regresi Kemudahan Penggunaan (b2) sebesar 0,346menyatakan 
bahwa jika variabel Kemudahan Penggunaan (b2)  bertambah 1 poin, sementara 
variabel independen lainnya bersifat tetap maka sikap penggunaan layanan mobile 
banking pada dosen IAIN Surakarta mengalami peningkatan sebesar 0,346. 
4. Nilai koefisien regresi Kemudahan Penggunaan (b2) sebesar 0,128menyatakan 
bahwa jika variabel Kemudahan Penggunaan (b2)  bertambah 1 poin, sementara 
variabel independen lainnya bersifat tetap maka sikap penggunaan layanan mobile 
banking pada dosen IAIN Surakarta mengalami peningkatan sebesar 0,128. 
4.2.5. Pengujian Hipotesis (Uji T) 
Uji t adalah digunakan untuk menguji apakah pernyataan dalam hipotesis itu benar. 
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel independen secara 
individual dalam menerangkan variabel dependen.  
Uji t dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara 
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen, dengan kriteria pengujian jika t-
hitung> t-tabel atau p-value < α = 0,05 maka H0 ditolak dan menerima H1. Adapun prosedurnya 
sebagai berikut : 
H0 = Artinya tidak  terdapat pengaruh positif yang signifikan dari variabel bebas 
terhadap variabel terikat. 
H1 = Artinya terdapat pengaruh positif yang signifikan dari variabel bebas terhadap 
variabel terikat. 
Tabel 4.18 
Hasil Uji t 
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PER
SEP
SI_M
ANF
AAT 
,283 ,166 ,194 1,700 ,095 ,398 ,221 ,178 ,842 1,187 
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AN 
,128 ,096 ,155 1,332 ,188 ,383 ,175 ,140 ,813 1,230 
a. Dependent Variable: SIKAP_PENGGUNAAN 
Sumber : Data diolah dari SPSS, 2018 
 
 
Berdasarkan tabel coefficient, maka berikut penjelasan pembuktianhipotesis : 
Berdasarkan pembuktian hipotesis dengan menggunkan uji t (parsial) maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
a. Hipotesis pertama yang menyatakan H1 = terdapat pengaruh positif dan signifikan 
variabel Persepsi Manfaat (X1) terhadap sikap penggunaan layanan mobile banking 
pada dosen IAIN Surakarta. Dari tabel diatas diketahui t hitung = 1,700< t tabel = 1,677 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,95> α= 0,05, maka H1 ditolak dan H0 diterima. 
Sehingga variabel persepsi manfaat tidak berpengaruh terhadap sikap penggunaan 
layanan mobile banking pada dosen IAIN Surakarta. 
b. Hipotesis kedua yang menyatakan H2 = terdapat pengaruh positif dan signifikan 
variabel Kemudahan Penggunaan (X2) terhadap sikap penggunaan layanan mobile 
banking pada dosen IAIN Surakarta. Dari tabel diatas diketahui t hitung = 3,494 > t 
tabel =1,677 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,01 < α= 0,05, maka H2 diterima dan 
H0 ditolak. Sehingga variabel persepsi manfaat berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap sikap penggunaan layanan mobile banking pada dosen IAIN Surakarta. 
c. Hipotesis pertama yang menyatakan H3 = terdapat pengaruh positif dan signifikan 
variabel Persepsi Manfaat (X1) terhadap sikap penggunaan layanan mobile banking 
pada dosen IAIN Surakarta. Dari tabel diatas diketahui t hitung = 1,332 < t tabel = 1,677 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,188 > α= 0,05, maka H3 ditolak dan H0 
diterima. Sehingga variabel kepercayaan tidak berpengaruh terhadap sikap 
penggunaan layanan mobile banking pada dosen IAIN Surakarta. 
4.2.6. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil olah data dengan regresi berganda diperoleh persamaan sebagai 
berikut: 
1. Pengaruh Persepsi Manfaat (X1) terhadap sikap penggunaan layanan mobile banking 
pada dosen IAIN Surakarta. 
Berdasarkan hasil uji t pada variabelpersepsi manfaat (X1)diketahui t hitung = 1,700 < 
t tabel =1,677 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,095 > α= 0,05, maka H1 ditolak dan 
H0diterima. Sehingga variabel persepsi manfaat tidak  berpengaruh terhadap sikap 
penggunaan layanan Mobile Banking pada Dosen IAIN Surakarta. Sehingga hipotesis 
pertama H1 yang menyatakan = ada pengaruh positif dan signifikan variabel Persepsi Manfaat 
(X1) terhadap sikap penggunaan layanan mobile banking pada Dosen IAIN Surakarta” tidak 
terbukti kebenarannya. Maka H1 ditolak dan menerima H0. Jadi dapat dikatakan bahwa 
Persepsi Manfaat tidak berpengaruh terhadap sikap penggunaan layanan mobile banking pada 
Dosen IAIN Surakarta. 
Hasil positif dan signifikan pada penelitian ini dapat disinkronkan dari variabel 
Persepsi Manfaat (X1) dengan variabel Sikap Penggunaan (Y). Berdasarkan hasil pengisian 
kuisioner dari variabel Persepsi Manfaat (X1) dengan indikator meningkatkan kinerja, 
meningkatkan efektifitas, dan bermanfaat belum tentu mempengaruhi variabel (Y) sikap 
penggunaan layanan mobile banking pada Dosen IAIN Surakarta. 
Hasil penelitian ini dapat didiskusikan dengan penelitian dari Ari Murbiyantoro dan 
Syaefullah (2012) dengan judul “Pengaruh Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan 
Penggunaan, Persepsi Kesesuaian, dan Persepsi Risiko terhadap Sikap Penggunaan Mobile 
Banking (Studi Kasus di Bank BRI Kota Malang)” yang hasil dari penelitian ini adalah 
bahwa variabel usefulness atau manfaat tidak memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
sikap penggunaan layanan mobile banking. 
Penelitian Ari Murbiyantoro dan Syaefullah (2012) dilakukan pada pegawai bank 
BRI yang telah menggunakan mobile baking. Sedangkan lokasi penelitian yang dipilih adalah 
kota Malang. Sempel pada penelitian ini berjumlah 200 responden, dengan alasan tingkat 
pengembalian kurang lebih mencapai 30%.  
Hasil penelitian ini dapat didiskusikan pula dengan penelitian dari Kurniatul Juhri 
dan Citra Kusuma Dewi (2017: 36) dengan judul “Kepercayaan dan Pendekatan Technology 
Acceptance Model (TAM)’’. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa variabel usefulness atau 
manfaat tidak memiliki pengaruh positif signifikan terhadap sikap penggunaan layanan 
mobile banking. 
Penelitian Kurniatul Juhri dan Citra Kusuma Dewi (2017: 36) dilakukan pada `
 pengguna T-Cash yang berada di kota Bandung. Sempel pada penelitian ini berjumlah 
400 responden. Kuisioner yang diberikan kepada responden memilki indikator mengurangi 
waktu penyelesaian (Reduce Turnaround Time), bermanfaat (Useful), biaya rendah (Low 
Cost),dan kemudahan transaksi (Ease Transaction). 
Sedangkan pada penelitian ini dilakukan pada Dosen di IAIN Surakarta yang 
menggunakan layanan mobile banking. Sempel penelitian berjumlah 60 responden. Kuisioner 
yang diberikan kepada responden memiliki indikator meningkatkan kinerja, meningkatkan 
efektifitas, dan bermanfaat. Hasil yang diperoleh peneliti menyatakan bahwa variabel 
persepsi manfaat tidak berpengaruh terhadap sikap penggunaan layanan mobile banking pada 
Dosen IAIN Surakarta.  
Berdasarkan ketiga penelitian di atas maka diperoleh hasil penelitian yang 
menyatakan bahwa persepsi manfaat tidak berpengaruh terhadap sikap penggunaan mobile 
banking. Baik yang dilakukan di daerah Malang, Bandung, maupun Surakarta seperti yang 
sudah peneliti lakukan. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi manfaat 
berpengaruh tidak signifikan terhadapa penggunaan layanan mobile banking. 
Berdasarkan ketiga penelitian diatas dari faktor lokasi yang berbeda yaitu Malang, 
Bandung, dan Surakarta, serta indikator yang digunakan pada kuisioner sama, ketiga 
penelitian ini menghasilkan temuan yang sama dimana hasil pada penelitian Ari 
Murbiyantoro dan Syaefullah (2012) dan penelitian Kurniatul Juhri dan Citra Kusuma Dewi 
(2017) yaitu variabel Persepsi Manfaat (X1) tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap sikap penggunaan layanan mobile banking. Kemudian hasil penelitian ini adalah 
variabel Persepsi Manfaat (X1) tidak berpengaruh terhadap sikap penggunaan layanan mobile 
banking pada Dosen IAIN Surakarta. 
Jadi, dapat dikatakan bahwa variabel Persepsi Manfaat (X1) pada penelitian tidak 
berpengaruh langsung pada sikap penggunaan layanan mobile banking pada Dosen IAIN 
Surakarta. Bahwa tiga indikator yang meliputi mengurangi waktu penyelesaian, menghemat 
tenaga dalam bertransaksi, dan dapat diuntungkan dalam dalam bertransaksi tidak dapat 
mempengaruhi sikap penggunaan layanan mobile banking. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
ketiga indikator tersebut tidak dirasakan oleh nasabah pengguna layanan mobile banking. 
Tidak adanya manfaat yang optimal yang diperoleh nasabah, seperti adanya beberapa 
kesalahan yang dilakukan oleh pihak bank, atau rumitnya proses transaksi, dan lain 
sebagainya. Hal tersebut hanya akan menghambat pekerjaan atau aktifitas nasabah sehingga 
menyebabkan nasabah tidak merasakan manfaatnya lalu nasabah kurang tertarik atau berniat 
terhadap penggunaan layanan mobile banking. Dikarenakan pula oleh faktor pemakaian biaya 
dalam transaksi mobile banking yang menyebabkan nasabah kurang berniat dalam 
menggunakan layanan mobile banking. 
2. Pengaruh Kemudahan Penggunaan (X2) terhadap sikap penggunaan layanan mobile 
banking pada dosen IAIN Surakarta. 
Hipotesis kedua yang menyatakan Ha = ada pengaruh variabel Kemudahan 
Penggunaan (X2) terhadapsikap penggunaan layanan mobile banking pada dosen IAIN 
Surakarta. Dari tabel diatas diketahui t hitung = 3,494 >  ttabel =1,677 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,01 < α= 0,05, makaH0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga variabel 
Kemudahan Penggunaan (X2) berpengaruhsignifikan terhadap sikap penggunaan layanan 
mobile banking pada dosen IAIN Surakarta. 
Hasil penelitian ini dapat didiskusikan dengan penelitian dari Imtiaz Arif (2016: 25) 
dengan judul “Resistance to Mobile Banking Adoption in a Developing Country: Evidence 
from Modified TAM” yang hasil dari penelitian ini adalah bahwa variabel ease of use atau 
kemudahan penggunaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap sikap penggunaan 
layanan mobile banking. 
Penelitian Imtiaz Arif (2016) dilakukan pada pengguna layanan mobile banking 
yang ada di Pakistan. Sempel pada penelitian ini berjumlah 389 responden. Kuisioner yang 
diberikan kepada responden memiliki indikator belajar menggunakan mobile banking akan 
mudah, menggunakan mobile banking tidak membutuhkan banyak usaha, menggunakan 
mobile banking mudah untuk mengatasi tugas perbankan, menjadi terampil dalam 
menggunakan mobile banking, dan belajar menggunakan mobile banking adalah mudah. 
Hasil penelitian ini dapat didiskusikan pula dengan penelitian dari Restu Andhi 
Ardana, Kertahadi, dan Devi Farah Azizah (2014: 5) dengan judul “The Influence of 
Perceived Usefulness, Ease of Use, Compatibility, and Risk on Mobile Banking User Attitude 
(Study at PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. Branch Malang Kawi)”yang hasil dari penelitian 
ini adalah bahwa variabel ease of use atau kemudahan penggunaan memiliki pengaruh positif 
signifikan terhadap sikap penggunaan layanan mobile banking. 
Penelitian Restu Andhi Ardana, Kertahadi, dan Devi Farah Azizah (2014) dilakukan 
pada nasabah pengguna mobile banking BRI yang ada di kota Malang. Sempel pada 
penelitian ini berjumlah 96 responden. Sedangkan lokasi penelitian yang dipilih adalah kota 
Malang. 
Sedangkan pada penelitian ini dilakukan pada Dosen di IAIN Surakarta yang 
menggunakan layanan mobile banking. Sempel penelitian berjumlah 60 responden. Kuisioner 
yang diberikan kepada responden memiliki indikator jelas dan mudah dimengerti, tidak 
dibutuhkan banyak usaha, mudah digunakan, dan mudah mengoperasikan sistem. Hasil yang 
diperoleh peneliti menyatakan bahwa variabel kemudahan penggunaan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap sikap penggunaan layanan mobile banking pada Dosen IAIN 
Surakarta.  
Berdasarkan ketiga penelitian diatas dari faktor lokasi yang berbeda yaitu Pakistan, 
Malang, dan Surakarta, serta indikator yang digunakan pada kuisioner sama, ketiga penelitian 
ini menghasilkan temuan yang sama dimana hasil pada penelitian Imtiaz Arif (2016)  dan 
penelitian Restu Andhi Ardana, Kertahadi, dan Devi Farah Azizah (2014)  yaitu variabel 
Kemudahan Penggunaan (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap sikap 
penggunaan layanan mobile banking. Kemudian hasil penelitian ini adalah variabel Persepsi 
Manfaat (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap sikap penggunaan layanan mobile 
banking pada Dosen IAIN Surakarta. Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel Kemudahan 
Penggunaan (X2)  dengan indikator jelas dan mudah dipahami, mudah digunakan karena fitur 
yang lengkap dan jelas, dapat digunakan dimanapun dan kapanpun, dan mudah tidak perlu 
banyak usaha untuk memahami memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap sikap 
penggunaan layanan mobile banking pada Dosen IAIN Surakarta.  Dengan kata lain bahwa 
indikator tersebut dirasakan langsung oleh nasabah dan dapat mempengaruhi sikap 
penggunaan layanan mobile banking. 
3. Pengaruh Kepercayaan (X3) terhadap sikap penggunaan layanan mobile banking 
pada dosen IAIN Surakarta. 
Hipotesis ketiga yang menyatakan Ha = ada pengaruh variabel Kepercayaan (X3) 
terhadapsikap penggunaan layanan mobile banking pada dosen IAIN Surakarta. Dari tabel 
diatas diketahui t hitung = 1’332 < t tabel = 1,677 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,188 > α= 
0,05, maka Ha ditolak dan H0 diterima. Sehingga variabel kepercayaan tidak berpengaruh 
terhadapsikap penggunaan layanan mobile banking pada Dosen IAIN Surakarta. 
Hasil positif dan signifikan pada penelitian ini dapat disinkronkan dari variabel 
Kepercayaan (X3) dengan variabel Sikap Penggunaan (Y). Berdasarkan hasil pengisian 
kuisioner dari variabel Kepercayaan (X3) dengan indikator dapat dipercaya untuk melindungi 
data pribadi nasabah, dapat diandalkan untuk melindungi uang nasabah, dapat diandalkan 
untuk mentransfer uang dengan aman, dan dapat diandalkan untuk menepati janji komitmen 
yang dibuat oleh pihak bank.belum tentu mempengaruhi variabel (Y) sikap penggunaan 
layanan mobile banking pada Dosen IAIN Surakarta. 
Hasil penelitian ini dapat didiskusikan dengan penelitian dari Kurniatul Juhri dan 
Citra Kusuma Dewi (2017: 36) dengan judul “Kepercayaan Dan Penerimaan Layanan Mobile 
Banking T-Cash di Bandung dengan Pendekatan Technology Acceptance Model (TAM)’’ 
yang hasil dari penelitian ini adalah bahwa variabel trust atau kepercayaan tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap sikap penggunaan layanan mobile banking. 
Penelitian Kurniatul Juhri dan Citra Kusuma Dewi (2017) dilakukan pada pengguna 
T-Cash yang berada di kota Bandung. Sempel pada penelitian ini berjumlah 400 responden. 
Kuisioner yang diberikan kepada responden memiliki indikator dapat dipercaya 
(trustworthy),melindungi( protection), aman (safely), dan menepati janji (keep its promises). 
Hasil penelitian ini dapat didiskusikan pula dengan penelitian dari Fatima Mazhar 
(2014: 493) dengan judul “An Investigation of Factors Affecting Usage and Adoption of 
Internet & Mobile Banking In Pakistan” yang hasil dari penelitian ini adalah bahwa variabel 
trust atau kepercayaan tidak memiliki pengaruh positif signifikan terhadap sikap penggunaan 
mobile banking. 
Penelitian Fatima Mazhar (2014: 493) dilakukan pada masyarakat Pakistan yang 
menggunakan layanan mobile banking. Sempel yang digunakan dalam penelitian ini 
berjumlah 150 responden. Kuisioner yang diberikan kepada responden memiliki indikator 
percaya bahwa bank dapat menepati janji komitmen yang dibuat, layanan mobile banking 
benar-benar dapat dipercaya, percaya pada informasi yang telah diberikan oleh layanan 
mobile banking, percaya pada teknologi yang digunakan, dan setiap transaksi yang dilakukan 
secara elektronik harus dikonfirmasi dan kemudian disampaikan dengan sesuatu secara 
tertulis.  
Sedangkan pada penelitian ini dilakukan pada Dosen di IAIN Surakarta yang 
menggunakan layanan mobile banking. Sempel penelitian berjumlah 60 responden. Kuisioner 
yang diberikan kepada responden memiliki indikator dapat dipercaya untuk melindungi data 
pribadi nasabah, dapat diandalkan untuk melindungi uang nasabah, dapat diandalkan untuk 
mentransfer uang dengan aman, dan dapat diandalkan untuk menepati janji komitmen yang 
dibuat oleh pihak bank. Hasil yang diperoleh peneliti menyatakan bahwa variabel 
kepercayaan tidak  berpengaruh terhadap sikap penggunaan layanan mobile banking pada 
Dosen IAIN Surakarta.  
Berdasarkan ketiga penelitian diatas dari faktor lokasi yang berbeda yaitu Bandung, 
Pakistan, dan Surakarta, serta indikator yang digunakan pada kuisioner sama, ketiga 
penelitian ini menghasilkan temuan yang sama dimana hasil pada penelitian Kurniatul Juhri 
dan Citra Kusuma Dewi (2017) dan Fatima Mazhar (2014  yaitu variabel Kepercayaan (X3) 
memiliki pengaruh positif  tidak signifikan terhadap sikap penggunaan layanan mobile 
banking.Kemudian hasil penelitian ini adalah variabel Kepercayaan (X3) berpengaruh 
positiftidak signifikan terhadap sikap penggunaan layanan mobile banking pada Dosen IAIN 
Surakarta. 
Jadi, dapat dikatakan bahwa variabel Kepercayaan (X3) dengan indikator layanan 
mobile banking dapat dipercaya untuk melindungi data pribadi nasabah, dapat diandalkan 
untuk melindungi uang nasabah, dapat diandalkan untuk mentransfer uang dengan aman, dan 
dapat diandalkan untuk menepati janjianya sesuai komitmen awal pada penelitian tidak 
berpengaruh pada sikap penggunaan layanan mobile banking pada Dosen IAIN Surakarta. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat beberapa ketidakyakinan nasabah kepada layanan 
mobile banking. Seperti layanan mobile banking tidak dapat dipercaya untuk melindungi data 
pribadi nasabah, layanan mobile banking tidak dapat diandalkan untuk dapat melindungi uang 
nasabah, mentransfer uang dengan aman, dan tidak dapat diandalkan untuk menepati 
janjianya sesuai komitmen awal. Adanya ketidakyakinan bahwa layanan tersebut dapat 
memberikan kemudahan dan manfaat lebih dibandingkan dengan pembayaran tunai, adanya 
beberapa kasus mengenai layanan mobile banking, dan lain sebagainya.  
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Persepsi Manfaat, Kemudahan 
Penggunaan dan Kepercayaan terhadap sikap penggunaan layanan mobile banking pada 
Dosen IAIN Surakarta dan untuk mengetahui pengaruh terbesar dari tiga variabel independen 
tersebut. Dari rumusan masalah penelitian yang diajukan, maka analisis data yang telah 
dilakukan dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, dan ditarik 
beberapa kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel Persepsi Manfaat (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap sikap 
penggunaan layanan mobile banking pada Dosen IAIN Surakarta. Berarti terdapat 
variabel lain yang dapat digunakan dalam memutuskan sikap penggunaan layanan 
mobile banking pada Dosen IAIN Surakarta.  
2. Variabel Kemudahan Penggunaan (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap sikap 
penggunaan layanan mobile banking pada Dosen IAIN Surakarta. Dapat dikatakan 
bahwa semakin mudah penggunaan layanan mobile banking maka sikap penggunaan 
layanan mobile banking pada Dosen IAIN Surakarta mengalami peningkatan. 
3. Variabel kepercayaan (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap sikap penggunaan 
layanan mobile banking pada Dosen IAIN Surakarta. Berarti terdapat variabel lain 
yang dapat digunakan dalam memutuskan sikap penggunaan layanan mobile banking 
pada Dosen IAIN Surakarta. 
 
2.2. Keterbatasan Penelitian 
1. Variabel pada penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya menggunakan 
tiga variabel yaitu persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, dan kepercayaan saja 
sehingga masih terdapat variabel – variabel independen lain yang mungkin 
memberikan pengaruh terhadap sikap penggunaan layanan Mobile Banking pada 
Dosen IAIN Surakarta. 
2. Keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti, sehingga hasil penelitian terbatas pada 
kemampuan deskripsi. 
 
2.3. Saran - Saran 
Hasil analisis data dan pembahasan mengenai sikap penggunaan layanan Mobile 
Banking pada Dosen IAIN Surakarta terdapat saran – saran yang dapat dijadikan bahan 
pertimbangan dalam penelitian selanjutnya: 
1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel independen lainnya 
terhadap sikap penggunaan layanan mobile banking pada dosen IAIN Surakarta. 
Sehingga dapat menyempurnakan dan memperkuat penelitian yang ada. 
2. Penelitian selanjutnya sebaiknya mengembangkan model penelitian yang lebih baik 
dalam setting yang berbeda dengan memperluas sample dan lokasi. 
3. Pihak Perbankan diharapkan untuk selalu memperbaharui sistem Mobile Banking 
yang digunakan, baik dari segi jenis transaksi maupun tampilan sistem dan 
melakukan inovasi fasilitas-fasilitas baru, agar semakin memberikan manfaat 
langsung, mengurangi tingkat kesulitan maupun kerumitan transaksi dan 
mempernudah pengoperasian sistem sehingga nasabah dapat lebih mudah dalam 
bertransaksi menggunakan Mobile Banking. 
4. Perbankan juga diharapkan selalu meningkatkan keamanan sistem untuk 
meminimalisir terjadinya tindak kejahatan cyber. 
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Lampiran 1 
JADWAL PENELITIAN 
N
o 
Bulan Januari  Februari  Maret  April  Mei  Juni  Juli  Agustus  
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal x x x x x x 
          
                
2 Konsultasi  x   
  
x 
  
x x x x x x                  
3 Revisi Proposal     
         
       x            
4 Pengumpulan data     
         
     x x x x x x x        
5 Analisis data     
         
        x x x x        
6 Penulisan Akhir naskah Skripsi     
          
        x x x        
7 Pendaftaran Munaqasah     
          
            x      
8 Munaqasah     
          
               x   
9 Revisi Skripsi     
          
                x x 
 
Lampiran 2 
KUESIONER PENELITIAN 
 
KepadaYth: 
Saudara/i Responden 
Ditempat 
 
Dengan hormat, 
Berkaitan dengan penelitian yang saya lakukan dalam rangka menyelesaikan studi 
program S1 Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta mengenai “Pengaruh Persepsi Manfaat, 
Kemudahan Penggunaan, Dan Kepercayaan Terhadap Sikap Penggunaan 
Layanan Mobile Banking (Studi Pada Dosen Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta)”. Maka Saya mohon kesediaan dari Saudara/i untuk dapat mengisi 
kuesioner penelitian ini. Penelitian ini diharapkan memberikan hasil yang 
bermanfaat dan oleh karena itu dimohon kesediaannya untuk mengisi/menjawab 
kuesioner ini dengan sejujur-jujurnya dan sebenar-benarnya. Jawaban yang Anda 
berikan akan dijamin kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk 
kepentingan ilmiah. 
Atas kerjasama yang baik dan kesungguhan Saudara/i dalam mengisi 
kuesioner ini,diucapkan terimakasih. 
 
Arifah Ayu Nur Aidar 
Keterangan : berilah tanda (checklist) pada kotak yang sesuai dengan 
identitas anda! 
*No. Responden:.         
(*kosongkan) 
I. IdentitasResponden: 
1. Nama: .................................................... 
2. Layanan Mobile Banking  yang digunakan (sebutkan): ............ 
3. Jenis Kelamin 
( ) Laki-laki ( ) Perempuan 
4. Tingkat Pendidikan 
( ) S1  ( ) S2 ( ) S3            ( ) Lain-lain (sebutkan)...........  
5. Usia Anda Sekarang 
( ) 21 – 30 Tahun ( ) 31 – 40 Tahun  
( ) 41 – 50 Tahun ( ) Lebih dari 50 Tahun 
6. Penghasilan Anda Perbulan 
( ) Kurang dari Rp. 2.000.000  ( ) Rp. 3.000.000 – Rp. 4.000.000 
( ) Rp. 2.000.000 – Rp. 3.000.000 ( ) Lebih dari Rp. 4.000.000 
7. Pekerjaan Anda Sekarang 
( ) Pegawai Negeri ( ) Pegawai Swasta ( ) Wiraswasta 
( ) Lainnya (sebutkan)................................ 
8. Berapa kali dalam sebulan anda menggunakan layanan Mobibe Banking 
( ) 1 – 5 kali  ( ) 11 – 15 kali 
( ) 6 – 10 kali  ( ) Lebih dari 15 kali 
9. Sudah berapa lama menjadi nasabah pengguna layanan Mobile Banking  
( ) Kurang dari 1 Tahun ( ) 1 Tahun – 3 Tahun  
( ) 4 Tahun – 5 Tahun  ( ) Lebih dari 5 Tahun 
 
 
 
 
 
II. PetunjukPengisian: 
1) Pilihlah jawaban paling tepat menurut Anda. 
checklist) pada kolom pilihan Anda. 
(SS) = Sangat Setuju 
(S) = Setuju 
(N) = Netral 
(TS) = Tidak Setuju 
(STS) = Sangat Tidak Setuju 
DAFTAR PERNYATAAN 
 
Persepsi Manfaat 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1.  Saya menggunakan Mobile 
Banking mengurangi waktu 
penyelesaian untuk mentransfer 
uang 
     
2.  Saya menggunakan Mobile 
Bankinguntuk menghemat tenaga 
dalam bertransaksi 
     
3.  Saya menggunakan Mobile 
Banking dapat menguntungkan 
saya dalam bertransaksi 
     
 
 
 
 
 
 
 
Kemudahan Penggunaan 
NO. PERNYATAAN SS 
 
S N TS A        STS 
1.  Menurut saya layananMobile 
Banking jelas dan mudah 
dipahami 
     
2.  Menurut saya menggunakan 
aplikasi Mobile Banking mudah 
digunakan karena fitur yang 
lengkap dan jelas 
     
3.  Menurut saya layanan Mobile 
Banking dapat digunakan 
dimanapun/kapanpun sesuai 
dengan kebutuhan nasabah 
     
4.  Menurut saya menggunakan 
layanan Mobile Bankingitu mudah 
tidak perlu banyak usaha untuk 
memahaminya 
     
 
Kepercayaan 
NO. PERNYATAAN SS 
 
S N TS STS 
1.  Menurut saya Mobile 
Bankingadalah layanan yang 
dapat dipercaya untuk melindungi 
data pribadi nasabah 
     
2.  Menurut saya Mobile 
Bankingdapat diandalkan untuk 
     
melindungi uang nasabah 
3.  Menurut saya Mobile 
Bankingdapat diandalkan untuk 
mentransfer uang dengan aman 
     
4.  Menurut saya Mobile 
Bankingdapat diandalkan untuk 
menepati janjinya sesuai dengan 
promosi awal dan jarang 
mengalami gangguan 
     
 
Sikap Penggunaan Layanan Mobile Banking 
NO PERNYATAAN SS S N TS STS 
1.  Menurut saya menggunakan 
internet / mobile banking untuk 
melakukan transaksi perbankan 
adalah ide yang bagus 
     
2.  Pendapat umum saya mengenai 
Internet / Mobile Banking adalah 
positif 
     
3.  Menurut saya m  enggunakan 
Website Bank atau mobile banking 
adalah pengalaman menyenangkan 
     
4.  Menggunakan mobile banking 
akan bagus untuk saya 
     
* ATAS KERJASAMA YANG BAIK, SAYA UCAPKAN TERIMAKASIH 
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Lampiran 3 
DATA RESPONDEN 
No NAMA FAKULTAS NOMOR 
TELEPON 
1  Arif Muanas FEBI 08121512312 
2  Imanda Firmantyas FEBI 081229955357 
3  Aries Indrianto FEBI 087784834319 
4  Anik FEBI 082226320381 
5  Rina K FEBI 081326692504 
6  Khorul Imam FEBI 081392313191 
7  Supriyanto FEBI 08172890150 
8  Samsul FEBI 08562999984 
9  Yulfan A FEBI 08562839009 
10  Septin  FEBI 082234879550 
11  Zakky Fahma FEBI 085741660007 
12  Anim FEBI 081329409484 
13  Amr FEBI 08122642627 
14  Asep FEBI 085743234165 
15  M Rofiq J FEBI 081229848495 
16  Ade Setiawan FEBI   085643372831 
17  Rais Sani FEBI 081328017860 
18  Mibtadin FEBI 085647222883 
19  Ali Karta FEBI 081242222683 
20  Devi N FEBI 085643371583 
21  Ahmad Noor  FEBI 082138315624 
22  Septi FEBI 085643309066 
23  Helmi Haris FEBI 081329088410 
24  Budi Sukardi FEBI 08121577609 
25  Agus Wahyudi FEBI - 
26  Hatta Syamsudin FEBI 081329078646 
27  Dwi Condro  FEBI 08156872082 
28  Latif H FEBI 085641449214 
29  Alvin Yahya FEBI 081310036014 
30  Usnan FEBI 083813588910 
31  Heri Setiyatna FITK 08122618559 
32  Jaka Susila SYARIAH 081328795515 
33  Nurul Huda SYARIAH 08157668513 
34  Ferdi Arifin FITK 081215893534 
35  M Husin  FITK 085742806942 
36  Usman SYARIAH 085225608738 
37  Agus S FUD 087836445000 
38  Fathan FUD 085292784701 
39  Solihin FEBI 081645638798 
L
a
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40  Jasanta FEBI 081328234446 
41  Noor Alwiyah FITK 08562670733 
42  Ahmad Habibah SYARIAH 08121599996 
43  Ismail Yahya SYARIAH 081567616688 
44  Diana Zuhroh SYARIAH 081392390406 
45  Ahmad H SYARIAH - 
46  Ahmad M A FITK 085728802838 
47  Endah FITK 085647365217   
48  Danang FITK 08562840709 
49  Pratiwi R FITK 085647244850 
50  Subar Junanto FITK 081329536139 
51  Ahmad J FITK 085759201912 
52  Marsus FITK 081935178562 
53  Ika Pasca H FITK 085641473038 
54  Eka Yudha FITK 081225152491 
55  Agung Abdullah FEBI 081226171975 
56  Jaimin  FUD 081804532995 
57  M. Irfan Syaifuddin FITK 081548694456 
58  M Husin FITK 085742806942 
59  Enno  FITK 08161635353 
60  Bayu  FEBI 0818454411 
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HASIL KUISIONER RESPONDEN 
 
Nomor Manfaat 
Kemudahan 
Penggunaan Kepercayaan Sikap 
 
Subyek 1 2 3 X1 1 2 3 4 X2 1 2 3    4 X3 1 2 3 4 Y 
1 4 5 4 13 4 4 4 4 16 4 5 4 3 16 4 4 4 4 16 
2 5 5 5 15 5 5 5 5 20 3 4 4 4 15 4 4 4 5 17 
3 5 5 3 13 5 4 3 5 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
4 5 5 5 15 5 4 5 4 18 4 4 4 4 16 4 4 4 5 17 
5 5 5 3 13 5 5 5 5 20 5 5 4 5 14 5 5 4 5 19 
6 5 5 5 5 5 5 4 5 19 5 5 5 5 20 5 3 5 5 18 
7 5 5 4 14 4 3 3 3 11 3 2 4 3 11 3 3 4 3 13 
8 5 4 4 13 4 3 4 3 14 3 3 3 3 12 4 3 4 4 15 
9 5 5 4 14 4 4 4 3 14 4 4 5 4 17 4 4 4 4 16 
10 5 5 5 15 5 5 5 3 18 4 3 5 4 16 5 5 5 5 20 
11 5 5 5 15 5 4 5 5 19 4 4 5 5 18 5 4 4 4 17 
12 4 5 5 14 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
13 5 5 5 15 5 4 5 5 19 3 4 4 2 12 3 3 4 3 13 
14 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
15 5 5 4 14 5 5 5 4 19 4 4 4 4 16 5 4 4 4 17 
16 5 5 5 5 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 5 4 4 5 18 
17 4 4 3 11 5 4 5 4 18 4 4 4 4 16 5 4 4 5 18 
18 4 5 4 13 5 5 5 4 19 4 5 5 4 18 4 4 4 4 16 
19 4 5 5 14 5 5 5 4 19 5 5 5 5 20 5 3 5 4 17 
L
a
m
p
ira
n
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20 5 5 5 5 5 4 4 5 18 3 3 4 4 14 4 4 4 4 16 
21 4 5 4 13 4 4 4 4 16 4 4 5 4 17 4 4 5 3 16 
22 5 5 5 15 5 5 5 4 19 4 3 4 3 14 5 4 4 5 18 
23 4 4 4 12 3 3 4 3 13 4 4 4 4 16 3 3 3 3 12 
24 5 5 5 15 5 5 5 4 19 5 4 5 4 18 5 4 4 4 17 
25 5 5 5 15 5 5 5 5 20 5 4 5 5 19 5 3 5 4 17 
26 5 4 3 12 4 4 4 4 16 3 2 3 3 11 4 4 4 5 17 
27 5 5 5 15 5 5 5 4 19 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
28 5 5 5 15 4 4 4 4 16 3 3 4 3 13 4 4 4 4 16 
29 3 3 4 10 4 4 3 4 14 3 4 4 3 13 3 3 3 3 12 
30 5 5 4 14 4 4 4 4 16 3 3 4 3 13 5 5 5 5 20 
31 5 5 5 15 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 3 18 
32 5 5 5 15 4 4 2 4 14 4 3 4 4 15 4 4 4 4 16 
33 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
34 5 5 5 5 5 5 5 5 20 3 3 4 3 13 5 5 3 5 18 
35 5 4 4 13 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 
36 5 4 4 13 5 5 5 5 20 5 4 4 5 18 5 4 5 5 19 
37 5 5 4 14 5 4 4 5 18 3 3 3 4 13 4 4 4 5 17 
38 5 5 5 15 5 5 4 4 18 5 5 5 4 19 4 5 5 5 19 
39 5 5 5 5 4 4 5 5 18 4 4 5 4 17 5 5 4 4 18 
40 3 5 4 12 4 4 3 3 13 3 3 3 3 11 4 4 3 3 14 
41 5 5 4 14 3 4 2 3 10 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
42 5 5 4 14 4 4 5 4 17 4 4 4 4 16 4 4 5 4 17 
43 5 5 4 14 4 4 4 2 14 4 4 4 3 15 4 4 3 3 14 
44 5 5 4 14 4 4 3 3 14 4 4 4 4 16 4 5 4 4 17 
45 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 125
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46 5 5 5 15 5 5 5 5 20 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 
47 5 5 5 15 5 4 5 4 18 4 4 5 4 17 5 5 5 5 20 
48 5 5 5 15 4 4 5 5 18 4 4 4 4 16 5 4 5 5 19 
49 5 5 5 15 5 4 5 5 19 5 5 4 5 19 4 5 4 4 17 
50 4 5 4 13 5 5 4 4 18 5 5 5 5 20 4 4 5 4 17 
51 5 5 5 15 4 4 5 4 17 4 4 4 4 16 5 4 4 4 17 
52 5 5 5 15 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 5 4 4 5 18 
53 5 5 5 15 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 
54 4 4 4 12 4 5 5 4 18 4 4 4 4 16 5 4 4 4 18 
55 5 5 4 14 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
56 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 17 4 4 4 4 16 
57 5 5 4 14 5 4 4 4 17 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
58 5 4 4 13 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
59 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
60 5 4 4 13 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
 
Keterangan : 
(1) STS = Sangat Tidak Setuju  
(2) TS = Tidak Setuju 
(3)  N  = Netral 
(4) S  = Setuju 
(5) SS  = Sangat Setuju 
1
26
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Lampiran 5. Hasil Uji Deskriptif Karakteristik Responden 
 
LAYANAN_BANK 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
BRI 26 43,3 43,3 43,3 
MANDIRI 6 10,0 10,0 53,3 
BANK MUAMALAT 3 5,0 5,0 58,3 
BNI 5 8,3 8,3 66,7 
BSM 4 6,7 6,7 73,3 
BRI SYARIAH 8 13,3 13,3 86,7 
BCA 7 11,7 11,7 98,3 
BTN 1 1,7 1,7 100,0 
Total 60 100,0 100,0  
 
 
JENIS_KELAMIN 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
LAKI-LAKI 45 75,0 75,0 75,0 
PEREMPUAN 15 25,0 25,0 100,0 
Total 60 100,0 100,0  
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PENDIDIKAN 
 Frequenc
y 
Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
S1 1 1,7 1,7 1,7 
S2 50 83,3 83,3 85,0 
S3 8 13,3 13,3 98,3 
LAIN-
LAIN 
1 1,7 1,7 100,0 
Total 60 100,0 100,0  
 
 
USIA 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
21-30 TAHUN 16 26,7 26,7 26,7 
31-40 TAHUN 24 40,0 40,0 66,7 
41-50 TAHUN 16 26,7 26,7 93,3 
> 50 TAHUN 4 6,7 6,7 100,0 
Total 60 100,0 100,0  
 
 
 
PENGHASILAN 
 Freque
ncy 
Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
<Rp.2.000.000 6 10,0 10,0 10,0 
Rp.2.000.000 - Rp.3.000.000 11 18,3 18,3 28,3 
Rp.3.000.000 - Rp.4.000.000 4 6,7 6,7 35,0 
>Rp.4.000.000 39 65,0 65,0 100,0 
Total 60 100,0 100,0  
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PENGGUNAAN_MB 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 - 5 KALI 32 53,3 53,3 53,3 
6 - 10 KALI 13 21,7 21,7 75,0 
11 - 15 KALI 6 10,0 10,0 85,0 
>15 KALI 9 15,0 15,0 100,0 
Total 60 100,0 100,0  
 
 
LAMA_MENGGUNAKAN 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
<1 TAHUN 12 20,0 20,0 20,0 
1 - 3 TAHUN 19 31,7 31,7 51,7 
4 - 5 TAHUN 13 21,7 21,7 73,3 
>5 TAHUN 16 26,7 26,7 100,0 
Total 60 100,0 100,0  
 
15 
 
Lampiran 6. Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,671 3 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PM_1 9,12 ,884 ,445 ,623 
PM_2 9,08 ,857 ,582 ,467 
PM_3 9,43 ,758 ,445 ,644 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,805 4 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KP_1 12,67 2,565 ,745 ,706 
KP_2 12,83 2,785 ,624 ,760 
KP_3 12,82 2,254 ,610 ,771 
KP_4 12,98 2,525 ,557 ,789 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,873 4 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
K_1 12,08 2,484 ,863 ,782 
K_2 12,13 2,524 ,724 ,841 
K_3 11,87 3,101 ,610 ,880 
K_4 12,12 2,613 ,733 ,835 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,755 4 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
SP_1 12,48 1,915 ,679 ,627 
SP_2 12,73 2,233 ,467 ,742 
SP_3 12,62 2,274 ,460 ,745 
SP_4 12,62 1,868 ,614 ,663 
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Lampiran 7. Hasil Uji Asumsi Klasik 
 
a. Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolera
nce 
VIF 
1 
(Constant) 5,006 2,336  2,143 ,036   
PERSEPSI_MANFAAT ,283 ,166 ,194 1,700 ,095 ,842 1,187 
KEMUDAHAN_PENG
GUNAAN 
,346 ,099 ,431 3,494 ,001 ,723 1,383 
KEPERCAYAAN ,128 ,096 ,155 1,332 ,188 ,813 1,230 
a. Dependent Variable: SIKAP_PENGGUNAAN 
 
b. Uji Heterokedastisitas 
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c. Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 60 
Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,44883296 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,136 
Positive ,136 
Negative -,077 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,053 
Asymp. Sig. (2-tailed) 
,218 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Lampiran 8. Hasil Uji Ketepatan Model 
a. Uji Determinasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,620a ,384 ,351 1,487 
a. Predictors: (Constant), KEPERCAYAAN, PERSEPSI_MANFAAT, 
KEMUDAHAN_PENGGUNAAN 
b. Dependent Variable: SIKAP_PENGGUNAAN 
 
b. Uji F 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 77,135 3 25,712 11,626 ,000b 
Residual 123,848 56 2,212   
Total 200,983 59    
a. Dependent Variable: SIKAP_PENGGUNAAN 
b. Predictors: (Constant), KEPERCAYAAN, PERSEPSI_MANFAAT, 
KEMUDAHAN_PENGGUNAAN 
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Lampiran 9. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) 5,006 2,336  2,143 ,036 
PERSEPSI_MANFAAT ,283 ,166 ,194 1,700 ,095 
KEMUDAHAN_PENGGUNAAN ,346 ,099 ,431 3,494 ,001 
KEPERCAYAAN ,128 ,096 ,155 1,332 ,188 
a. Dependent Variable: SIKAP_PENGGUNAAN 
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